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ABSTRACT 

 
Tapah fish (Wallago leeri) is one type of economical fish whose availability is very abundant in the Sebangau river 

and is in great demand by the community. The presence of diseases in the aquatic environment is one of the 

obstacles in the development of fisheries, especially local fish. Bacteria are one of the pathogenic agents that cause 

infectious diseases, because bacteria themselves have an opportunistic and obligate pathogenic character. Therefore, 

the purpose of this research activity is to identify the Types of Bacteria Found in Tapah Fish (Wallago leeri) in the 

Upper Sebangau River. This research method was carried out descriptively by taking samples at the location of the 

Upper Sebangau River, Palangka Raya City and sample testing was carried out at the Palangka Raya Fish 

Quarantine, Quality Control and Fisheries Product Safety Station Laboratory (SKIPM). The results found 5 types of 

bacteria, namely Alcaligenes sp, Micrococcus sp, Acinetobacter sp, Moraxella sp and Neisseria sp. 

 

Keywords : Identification, Tapah Fish (Wallago leeri), Sebangau River, bacteria 

 
ABSTRAK 

 
Ikan Tapah (Wallago leeri) merupakan salah satu jenis ikan ekonomis yang ketersediaannya sangat melimpah di 

Sungai Sebangau dan banyak diminati oleh masyarakat. Adanya penyakit di lingkungan perairan menjadi salah satu 

kendala dalam pengembangan perikanan, khususnya ikan lokal. Bakteri adalah salah satu agen patogen yang 

menyebabkan penyakit menular, karena bakteri sendiri memiliki karakter patogen oportunistik dan obligat. Oleh 

karena itu, tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Jenis Bakteri yang ditemukan pada Ikan 

Tapah (Wallago leeri) di Hulu Sungai Sebangau. Metode penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan 

mengambil sampel di lokasi Sungai Sebangau Hulu, Kota Palangka Raya dan pengujian sampel dilakukan di 

Laboratorium Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (SKIPM) Palangka Raya. 

Hasil penelitian menemukan 5 jenis bakteri yaitu Alcaligenes sp, Micrococcus sp, Acinetobacter sp, Moraxella sp 

dan Neisseria sp.  

 

Kata kunci : Identifikasi, Ikan Tapah (Wallago leeri), Sungai Sebangau, bakteri 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sungai Sebangau merupakan salah satu 

sungai besar di Kalimantan Tengah dengan  

panjang 198  km. Sungai  Sebangau  memiliki  

karakteristik  sebagai  sungai bergambut, karena 

air sungai berasal dari hutan rawa gambut. Air 

yang mengandung gambut yang tinggi dialirkan 

dari hutan rawa gambut tersebut (Sulistiyarto, 

2017). 

Kandungan zat organik pada air gambut 

didominasi oleh senyawa humat yang bersifat 

sulit dirombak oleh mikroorganisme atau 

bersifat nonbiodegradable. Namun demikian 

upaya untuk merombak senyawa humat dan 

fulvat ini terus dikembangkan. (Eri et al.,, 

2010). Kandungan air gambut yang banyak 

mengandung bahan organik memberikan 

kemungkinan bagi bakteri amilolitik untuk 

hidup pada kondisi lingkungan dengan 

kandungan bahan organik yang tinggi. Bakteri 

amilolitik merupakan jenis bakteri yang 

menghasilkan enzim amilase yang mampu 

mengurai pati, di mana enzim ini bekerja untuk 

mailto:surayaummi@fish.upr.ac.id
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menghidrolisis pati yang dapat dihasilkan oleh 

bakteri, jamur, tumbuhan, dan hewan (Ismiati, 

2018). 

Air gambut terdapat mikroorganisme yang 

beraneka ragam yang dapat diaplikasikan untuk 

kepentingan penelitian yaitu untuk mencari 

potensi mikroba tersebut dalam berbagai aspek 

seperti kesehatan, obat, pertanian, perikanan 

dan lain sebagainya. Oleh karena itu pentingnya 

isolasi mikroba dari air gambut terutama bakteri 

untuk diidentifikasi dari segi morfologinya 

(Mahdiyah, 2015). 

Lingkungan perairan, tataguna lahan di 

sekitarnya serta aktivitas manusia yang 

langsung atau tidak langsung berkaitan dengan   

sungai. Penurunan potensi sumber daya 

perairan biasanya disebabkan oleh kerusakan 

lingkungan. Mikroorganisme khususnya bakteri 

memiliki peranan dalam pengelolaan 

lingkungan, sering hubungan simbiotik (baik 

positif maupun negatif) dengan organisme yang 

lain, dan hubungan ini mempengaruhi 

ekosistem perairan (Irianto, 2016) 

Sungai Sebangau merupakan daerah aliran 

sungai (DAS) yang berada di kawasan Taman 

Nasional Sebangau yang terletak di kota 

Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah. 

Sungai Sebangau memiliki sumberdaya 

perikanan yang cukup potensial dan merupakan 

salah satu daerah tangkapan ikan (fishing 

ground) bagi nelayan serta menjadi penunjang 

perekonomian masyarakat di kelurahan Kereng 

Bangkirai. 

Salah satunya adalah ikan Tapah (Wallago 

leeri) merupakan salah satu jenis ikan ekonomis 

yang ketersediaannya sangat berlimpah di 

sungai Sebangau. Serta ikan ini sangat digemari 

dengan rasa daging yang enak menyebabkan 

tingginya minat  masyarakat dan memiliki 

ukuran yang sangat besar (mencapai panjang 

1,5 m dan berat 35 kg). Selama ini persediaan 

ikan Tapah hanya diperoleh dari hasil 

tangkapan di alam, Dan untuk menjumpainya 

dalam jumlah yang banyak maka saat 

memasuki musim penghujan adalah waktu yang 

tepat oleh nelayan untuk melangsungkan 

aktivitas penangkapan. Karena pada musim 

penghujan ikan ini akan melangsungkan 

pemijahan di hulu sungai.  

Keberadaan penyakit di dalam lingkungan 

perairan merupakan salah satu kendala di dalam 

pengembangan perikanan terutama ikan lokal 

yang Sebagian besar berasal dari alam dan 

rentan terhadap penyakit. Oleh karena itu tujuan 

dari kegiatan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi jenis bakteri yang ditemukan 

pada  Ikan Tapah (Wallago leeri)  di  Hulu 

Sungai Sebangau. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober sampai November 2022.  Sedangkan 

tempat pelaksanaan penelitian di Hulu Sungai 

Sebangau, Kota Palangka Raya, dan pengujian 

sampel dilaksanakan di Laboratorium Stasiun 

Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan 

Keamanan Hasil Perikanan (SKIPM) Palangka 

Raya. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian 

adalah perahu, GPS, Cool box, kertas label, 

cawan petri, jarum ose, pembakar bunsen, 

alumunium foil, ember, tabung erlenmeyer, 

tabung reaksi, gelas ukur , inkubator, autoclave, 

laminary, spatula dan mikroskop. 

Bahan yang digunakan adalah Ikan Tapah 

(Wallago leeri), alkohol 70%,  media TSA, 

aquades, LIA (Lysin Iron Agar), O/F, MIO, 

Gelatin, Karbohidrat (Gula-gula), TSIA, NaCl, 

beef extraxct, pepton water, gelatine, urea agar 

base, MR-VP, pepton bacteriological, 

potassium nitrat, phenol red dan parafin. 
 

Prosedur Penelitian 

a. Penentuan Lokasi 

Lokasi stasiun pengamatan ditentukan 

dengan metode “purposive sampling” dengan 

menggunakan alat GPS. Pada penelitian ini 

lokasi stasiun pengamatan ditentukan pada 

bagian Hulu Sungai Sebangau. 

b. Pengambilan Sampel Ikan 

Pada penelitian ini dilakukan pada perairan 

hulu Sungai Sebangau dengan menggunakan 

alat transportasi yaitu perahu atau klotok.  

Adapun pengambilan sampel ikan Tapah yang 

ditangkap tersebut kemudian dimasukkan ke 

dalam cool box dan selanjutnya dibawa ke 

Laboratorium UPT Stasiun Karantina Ikan 

Pengendalian Mutu Dan Keamanan Hasil 

Perikanan Kelas I Palangka Raya Kalimantan 

Tengah untuk melakukan pengamatan dan 

pengidentifikasian bakteri. 
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c. Sterilisasi Alat 

Sterilisasi  peralatan  dilakukan  dengan  

cara  membersihkan  seluruh  peralatan yang 

akan  digunakan pada  kegiatan  identifikasi  

bakteri.  Peralatan  disterilkan  dengan 

menggunakan  dua  macam  sterilisasi  yaitu 

sterilisasi  basah  dan  sterilisasi  kering.  

d. Pembuatan Media 

Media yang digunakan selama penelitian 

adalah media TSA (Tryotic Soya Agar), media 

TSIA (Triple Sugar Iron Agar), media O/F, 

media MR&VP, media MIO (Motility, Iodine, 

Ornithine), media karbohidrat/gula, media LIA 

(Lysine Iron Agar), media urea, media MIO 

(Motility Indol Ornithin), media TSA 6,5% 

NaCl, media gelatin dan  media nitrat. 

e. Uji, Biokimia dan Identifikasi Bakteri 

Uji biokimia adalah uji yang konvensional 

yang dilakukan untuk mengidentifikasi jenis 

bakteri, uji biokimia tersebut antara lain uji 

gram, uji oksidase, uji katalase, uji O/F 

(oksidatif/Fermentatif), uji MIO (Motility, Indol, 

Ornithine), uji TSA, uji TSIA (Triple Sugar 

Iron Agar), uji sitrat, uji LIA (Lysine Iron 

Agar), uji Karbohidrat/Gula, uji bile aesculin, 

uji Gelatin, uji nitrat, dan uji Mr/Vp,. Hasil uji 

tersebut kemudian dicocokkan sesuai dengan 

buku petunjuk Identifikasi bakteri menurut 

Bergey’s (1994). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

                                  Hasil 

Berdasarkan hasil dari pengamatan untuk 

morfologi sel dan morfologi koloni pada ikan 

Tapah yang ditemukan di Hulu Sungai 

Sebangau dapat terlihat pada  tabel berikut. 

 

Tabel 1. Pengamatan morfologi sel 

 

No 
Kode Sampel 

(Bentuk Sel) 
Uji Gram Warna Sel 

1 Hati 1 (Bacillus) Negatif Merah 

2 Empedu 1 (Bacillus) Negatif Merah 

3 Ginjal 1 (Bacillus) Negatif Merah 

4 Ginjal 1 (Bacillus) Negatif Merah 

5 Hati 2 (Coccus) Positif Ungu 

6 Empedu 2 (Bacillus) Negatif Merah 

7 Empedu 2 (Bacillus) Negatif Merah 

8 Empedu 2 (Coccus) Positif Ungu 

9 Ginjal 2 (Bacillus) Negatif Merah 

 

 

Tabel 2. Morfologi koloni 

 

No Kode Sampel Bentuk Koloni 
Warna 

koloni 

1 Hati 1 Batang Krem 

2 Empedu 1 Batang Krem 

3 Ginjal 1 Batang Krem 

4 Ginjal 1 Batang Kuning 

5 Hati 2 Batang Krem 

6 Empedu 2 Batang Krem 

7 Empedu 2 Batang Kuning 

8 Empedu 2 Bulat Putih 

9 Ginjal 2 Bulat Putih 

 

Dari hasil pengamatan morfologi sel dan 

morfologi koloni pada hati, empedu dan ginjal  

Ikan Tapah (Wallago leeri ) ditemukan ada 2 

(dua) spesies yaitu Acinetobacter sp dan 

Neisseria sp. Jumlah genus yang ditemukan ada  

5 (lima) genus yaitu Alcaligenes sp, 

Micrococcus sp, Acinetobacter sp, Moraxella sp 

dan Neisseria sp. Jumlah famili ada 4 (empat) 

yaitu Alcaligeneceae, Micrococcaceae, 

Moraxellaceae dan Neisseriaceae. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 

morfologi sel menunjukkan hasil uji gram 

positif dan gram negatif  berjumlah 9 isolat 

bakteri dari sampel ikan Tapah yaitu Hati 1 (1 

gram-negatif), Empedu 1 (1 gram-negatif), 

Ginjal 1 (2 gram-negatif),  Hati 2  (1 gram-

positif),  Empedu  2 (2 gram-negatif dan 1 gram-

positif) dan Ginjal 2 (1 gram-negatif). 

Hal ini diketahui untuk gram negatif akan 

menghasilkan lendir dan untuk gram positif 

tidak menghasilkan lendir apabila diteteskan 

dengan cairan 3% KOH. Menurut Suwanda 

(2008) apabila suspensi berubah menjadi 

berlendir, lengket, dan terangkat seperti benang 

bersama jarum ose, berarti bakteri gram negatif 

(-). Apabila suspensi tetap encer, tidak terangkat 

dengan jarum ose, berarti bakteri gram positif 

(+). 

Pengamatan pewarnaan gram menunjukkan 

hanya 2 isolat bakteri bersifat gram positif dan 7 

isolat bakteri gram negatif, dengan bentuk sel 

batang dan bulat. Dari 9 isolat bakteri lebih 

banyak didapat berbentuk batang. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Suryanto dan Munir, 2006), 

bahwa lebih banyak didapat bakteri gram negatif 

dengan bentuk sel bacillus dan gram positif 

batang. Menurut (Rostinawati, 2008) pewarnaan 

gram digunakan untuk mengetahui morfologi sel 
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bakteri serta membedakan bakteri gram positif 

dan gram negatif.  

Menurut Barrow & Feltham (1993), 

menyatakan bahwa bakteri gram positif pada 

pewarnaan gram berwarna ungu disebabkan 

komplek zat warna kristal violet-yodium tetap 

dipertahankan meskipun diberi larutan pemucat 

aseton alkohol, sedangkan bakteri gram negatif 

berwarna merah sebab kompleks tersebut larut 

pada saat pemberian larutan pemucat aseton 

alkohol sehingga mengambil warna merah 

safranin. 

Perbedaan warna pada bakteri gram positif 

dan gram negatif menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan struktur dinding sel antara kedua 

jenis bakteri tersebut. Bakteri gram positif 

memiliki struktur dinding sel dengan kandungan 

peptidolikan yang tebal sedangkan bakteri gram 

negatif memiliki struktur dinding sel dengan 

kandungan lipid yang tinggi (Fitri d &Yasmin, 

2011). 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2 

morfologi koloni menunjukkan bahwa bentuk 

koloni bakteri mulai dari sampel 1 dan 2, 

memiliki bentuk batang dan bulat. Pada tabel 

dapat dilihat juga warna koloni yaitu berwarna 

krem, kuning dan putih. Morfologi koloni isolat 

bakteri yang ditemukan pada penelitian ini 

sesuai dengan pernyataan (Budiharjo et al, 

2013), bahwa pada umumnya bentuk koloni 

bakteri berbentuk circular, irregular, 

filamentous, dan rhizoid.  

Pengamatan tentang karakteristik morfologi 

koloni bakteri perlu dilakukan, agar 

mempermudah dalam proses identifikasi jenis 

bakteri. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Lay, 

1994), bahwa berdasarkan ciri morfologi koloni 

bakteri dan biakan murni maka dapat dilakukan 

proses identifikasi jenis-jenis bakteri 

mikroorganisme. Menurut Budiharjo et al., 

(2013) menyebutkan bahwa karakterisasi 

morfologi bertujuan untuk mengamati baik 

morfologi koloni maupun morfologi sel bakteri 

pada isolat bakteri yang telah lolos seleksi. 

Mikroorganisme yang ditumbuhkan pada media 

yang bervariasi akan menunjukkan penampakan 

makroskopis yang berbeda-beda pada 

pertumbuhannya. 

 

Identifikasi Bakteri 

Dari hasil pengamatan pada Ikan Tapah  

ditemukan 5 jenis bakteri yaitu Alcaligenes sp, 

Micrococcus sp, Acinetobacter sp, Moraxella sp 

dan Neisseria sp. Adapun klasifikasi dan  

identifikasi  jenis bakteri tersebut adalah  

1. Alcaligenes sp 

 Klasifikasi bakteri Alcalygenes sp menurut 

menurut Holt et al, (1994) adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Bakteri 

Divisi : Proteobacteria 

Class : BetaProteobacteria 

Order : Burkholderiales 

Family : Alcaligenaceae 

Genus : Alcaligenes sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alcaliganes sp 

 

Menurut Castellani & Chalmers (1919), 

(1919), hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 

isolat bakteri Alcalygenes sp. morfologi sel 

berbentuk basil/batang, motilitas positif, 

katalase positif dan oksi-dase positif. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Gupte (1990), bahwa 

Alcaligenes adalah gram negative berbentuk 

batang, motil, non nitrat, oksidase positif, 

katalase positif, hemolitik beta, dan sitrat 

aerobobligat positif yang umum ditemukan di 

lingkungan. 

Berdasarkan hasil identifikasi bakteri 

Alcalygenes sp. ditemukan pada Ikan Tapah 

(Wallago leeri), hal ini disebabkan oleh 

keberadaan bakteri di air sehingga dengan 

melalui media air bakteri tersebut berpindah 

pada Ikan Tapah (Wallago leeri). Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Krieg & Holt (1994), yang 

menyatakan bahwa pada umumnya bakteri 

Alcalygenes berada di air dan tanah. 

 

2. Micrococcus sp 

Klasifikasi bakteri Micrococcus sp menurut 

Kocur et al, 2006) sebagai berikut: 

 

Domain : Bakteri 

Phylum : Actinobacteria 

Class : Actinobacteria 

Subclass : Actinobacteridae 

Order : Actinomycetales 
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Suborder : Micrococcineae 

Family : Micrococcaceae 

Genus : Micrococcus sp 

 

 
 

Gambar 2. Micrococcus sp 

 

Bakteri dari genus Micrococcus sp mereka 

adalah kelapa, yaitu, mereka memiliki bentuk 

bulat. Mereka berdiameter sekitar 0,5-3,5 

mikron. Mereka bersatu membentuk pasangan, 

tetrads (kelompok 4) atau kelompok. Mereka 

menghadirkan pigmen karotenoid, yang 

membuatnya berwarna nyata seperti kuning, 

merah atau oranye. 

Bakteri milik genus Micrococcus mampu 

membuka molekul hidrogen peroksida  (H₂O₂)  

dalam  air  dan  oksigen,  berkat  fakta  bahwa  

mereka  dapat mensintesis enzim katalase, yang 

mengkatalisis reaksi ini. Dengan cara yang 

sama, mereka mensintesis enzim lain yang 

sangat penting, oksidase. Enzim ini bertanggung 

jawab untuk mengkatalisasi reaksi reduksi 

oksidasi di mana oksigen bertindak sebagai 

akseptor elektron. Kedua enzim ini merupakan 

parameter untuk membedakan beberapa bakteri 

dari yang lain. 

 

3. Acinetobacter sp 

Menurut Almasaudi (2016), taksonomi dari 

bakteri Acinetobacter sp diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

 

Kingdom : Bacteria 

Phylum : Proteobacteria 

Class : Gammaproteobacteria 

Order : Pseudomonadales 

Family : Moraxellaceae 

Genus : Acinetobacter 

Species : Acinetobacter sp            

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.  Acinetobacter sp 

 

Acinetobacter sp merupakan bakteri tidak 

tahan asam dan dapat di tanam dan 

dikembangbiakkan pada media yang ada di 

laboratorium regular. Pada Blood Agar Plates 

(BAP), koloni dari bakteri ini menampakkan 

bentuk dan ukuran yang tipikal, tidak berwarna 

(putih atau cream), lunak dan mukoid. 

Sementara pada Eosin Methylen Blue Agar, 

koloni tersebut akan menampakkan warna 

kebiruan sampai biru keabuan. Pada Herellea 

Agar, koloni dapat berwarna lavender 

(keunguan) dan pada medium Acinetobacter sp, 

koloni akan menampakkan warna pink atau 

ungu (Doughari et al., 2011). Katalase positif, 

ditandai dengan terbentuknya gelembung-

gelembung kecil sesaat setelah ditetesi  dengan  

H₂O₂.  Uji  katalase  dimaksudkan  untuk  

mengetahui  apakah bakteri tersebut merupakan 

bakteri aerob, fakultatif anaerob, atau obligat 

anaerob dan digunakan untuk mengetahui 

kemampuan mikroorganisme untuk 

menguraikan hidrogen peroksida dengan 

menghasilkan enzim katalase. Bakteri yang   

memerlukan  oksigen   menghasilkan   hidrogen  

peroksida   (H₂O₂)   yang sebenarnya beracun bagi 

bakteri sendiri. Namun mereka dapat tetap 

hidup dengan adanya anti metabolit tersebut 

karena mereka menghasilkan  enzim katalase 

yang dapat mengubah hidrogen peroksida 

menjadi air dan oksigen.  

Bakteri ini pada media cair, 

merupakan non-lactose-fermenting kokobasil 

bakteri, terutama ketika masa pertumbuhan awal 

bakteri. Dinding sel dari Acinetobacter sp 

merupakan tipe dinding sel dari bakteri Gram 

negative karena mengandung lipopolisakarida 

(Kurcik-Trajkovska, 2009). 

Acinetobacter sp merupakan saprofit yang 

hidup secara bebas dan hampir ditemui di mana 

saja di sekitar lingkungan tergantung dari jenis 

spesiesnya. Spesies atau genus tertentu yang 

berbeda bisa ditemui di tanah, air, makanan, 

manusia ataupun binatang tergantung dari 
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spesies atau genusnya (Kurcik-Trajkovska, 

2009; Doughari et al, 2011) 

 

4. Moraxella sp 

Klasifikasi bakteri Moraxella sp menurut 

Yang et al (2011) adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom : Bakteri 

Phylum : Proteobacteria 

Class : Proteobacteria gamma 

Order : Pseudomonadales  

Family : Moraxellaceae  

Genus : Moraxella sp  

   

 
 

Gambar 4. Moraxella sp 

 

Moraxella sp adalah genus dari bakteri 

Gram-negatif dalam keluarga Moraxellaceae. 

Hal ini dinamai oleh dokter mata Victor Morax 

dari swiss. Moraxella sp adalah batang pendek, 

coccobacilli atau, seperti dalam kasus dari 

Moraxella sp, diplococci dalam morfologi, 

dengan asaccharolytic, sifat-sifat oksidase-

positif dan katalase-positif Moraxella sp 

dinamai Victor Morax, dokter mata Swiss yang 

pertama kali dijelaskan genus bakteri ini. 

Catarrhalis berasal dari radang selaput lendir 

hidung, dari bahasa Yunani yang berarti 

mengalir ke bawah (cata-berarti 'down'; -RRH 

berarti 'aliran'), menggambarkan debit berlimpah 

dari mata dan hidung biasanya terkait dengan 

peradangan parah pada pilek. 

 

5. Neisseria sp 

Klasifikasi bakteri Neisseria sp menurut 

Knapp et al, (1984) adalah sebagai berikut: 
 

Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 

Class : Beta Proteobacteria 

Order : Neisseriales 

Family : Neisseriaceae  

Genus : Neisseria 

Spesies : Neisseria sp 
 

 
 

Gambar 5. Neisseria sp 

 

Neisserian sp merupakan salah satu spesies 

dari famili Neisseriaceae. Gonokokus adalah 

kokus gram-negatif yang biasanya tidak 

berpasangan atau berkoloni paling kecil dan 

bersifat patogen pada manusia, serta secara khas 

ditemukan bersama atau di dalam sel PMN. 

Gonokokus hanya meragi glukosa dan secara 

antigenik berbeda dengan Neisseria lainnya. 

Cenderung tumbuh lambat pada biakan primer, 

karena membutuhkan arginin, hipoxantin 

danurasil. Pada isolasi bahan klinis (sub biakan 

selektif) mempunyai koloni khas mengandung 

bakteri berpili, sedangkan pada subbiakan non 

selektif membentuk koloni besar dan tidak 

berpili. Juga ditemukan varian koloni 

transparan, bertipe koloni kecil disebabkan 

protein II permukaan terbuka (Opa) maupun 

besar. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa ditemukan ada 5 (lima)  

jenis bakteri di Ikan Tapah (wallago leeri) di 

Hulu Sungai Sebangau  yaitu Alcaligenes sp, 

Micrococcus sp, Acinetobacter sp, Moraxella sp 

dan Neisseria sp. 
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of adding yellow corn to commercial feed on the performance of finisher 

phase broiler chickens and to obtain one of the levels of adding yellow corn to commercial feed that can give the 

best performance of finisher phase broiler chickens. This study was designed using a completely randomized design 

(RAL) with a single treatment with various additions of yellow corn to commercial feed with 5 replications namely 

treatment A = 0% Yellow Corn + 100% Commercial Feed, Treatment B = 5% Yellow Corn + 100% Commercial 

Feed Treatment C = Yellow Corn 10% + 100% Commercial Feed and Treatment D = Yellow Corn 15% + 100% 

Commercial Feed. The results of this study were the addition of yellow corn to commercial feed had an effect on the 

performance of broiler chickens in the finisher phase which included ration consumption, ration conversion and 

body weight gain, but had no effect on final body weight and giving yellow corn 15% + 100% commercial feed 

gave the same results the best effect on ration consumption and body weight gain. 

 

Keywords : appearance, commercial feed, finisher phase 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan jagung kuning pada pakan komersial terhadap 

penampilan ayam broiler fase finisher dan untuk mendapatkan salah satu tingkat penambahan jagung kuning pada 

pakan komersial yang dapat memberikan penampilan  terbaik ayam broiler fase finisher. Penelitian ini dirancang 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan tunggal berbagai penambahan jagung 

kuning pada pakan komersial dengan 5 ulangan yaitu perlakuan A =  Jagung Kuning   0%  +  100% Pakan 

Komersial, Perlakuan B =  Jagung Kuning   5%  + 100 % Pakan Komersial Perlakuan C =  Jagung Kuning 10%  + 

100%  Pakan Komersial dan Perlakuan D = Jagung Kuning 15%   + 100% Pakan Komersial. Hasil penelitian ini 

adalah penambahan jagung kuning pada pakan komersial berpengaruh terhadap penampilan ayam broiler fase 

finisher yang meliputi konsumsi ransum, konversi ransum dan  pertambahan bobot badan, namun tidak berpengaruh 

terhadap bobot badan akhir dan pemberian jagung kuning 15 % + 100 % pakan komersial memberikan hasil yang 

terbaik terhadap konsumsi ransum serta pertambahan bobot badan. 

 

Kata kunci : penampilan, pakan komersial, fase finisher 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan penduduk Indonesia yang 

pesat dengan jumlah penduduknya menempati 

urutan keempat jumlah penduduk dunia 

berdampak terhadap  kebutuhan bahan pangan 

yang banyak pula.  Bahan pangan  dari hasil 

ternak berupa daging, telur dan susu selalu 

diupayakan semaksimal mungkin sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan pasar.   Namun 

dalam hal ini masyarakat peternak sering 

diperhadapkan pada permasalahan ketersediaan 

pakan yang berkualitas yang dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi ternak untuk berproduksi 

maksimal. 

Ayam broiler adalah ternak dengan 

pertumbuhan yang cepat, timbunan daging baik 

dan banyak (Rasyaf, 2004).  Pemeliharaan ayam 

broiler membutuhkan penanganan yang tepat 

agar dapat mencapai hasil yang maksimal, 

terutama pakan yang akan diberikan.  Pakan 

sangat menentukan dalam mencapai bobot yang 

maksimal.  Dalam pemeliharaan ayam broiler 

salah satu faktor yang sangat menentukan adalah 
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faktor pakan, karena biaya pakan sangat besar 

yaitu 60-70% dari total biaya produksi, maka 

upaya-upaya yang dapat menekan biaya ransum 

sangat perlu diterapkan agar dapat 

meningkatkan pendapatan peternak (Rasyaf, 

2007).  

Pakan komersial BR 2 yang ada di poultry 

shop memiliki kandungan nutrisi yang cukup 

terbatas belum tentu dapat memenuhi kebutuhan 

ayam broiler pada suatu daerah tertentu dengan 

kondisi lingkungan yang berbeda.  Penampilan 

ayam yang diberi pakan yang sama namun 

memiliki lingkungan yang berbeda akan 

memperlihatkan produksi yang berbeda pula.   

Para peternak sering kali menggunakan 

pakan jadi yang keberadaannya di pasar selalu 

ada dan praktis untuk digunakan.  Para peternak 

tidak terlalu memperhatikan kualitas fisik pakan 

maupun kandungan nutrisi yang terkandung 

pada pakan tersebut.  Bahkan tidak jarang 

peternak juga dapat mengalami kerugian karena 

bobot ayam pada saat panen tidak maksimal.   

Jagung kuning merupakan bahan baku 

pakan ternak unggas yang umum digunakan 

pada perusahaan Feedmill mencapai 40-50%.  

Jagung kuning yang keberadaannya cukup 

tersedia.  Kandungan nutrisi pada jagung kuning 

cukup menjanjikan yaitu 8,9 %, Lemak 3,2% 

dengan Energi Metabolis 3366 kkal/kg (NRC, 

1994). 

 Produsen pakan ternak sering 

memformulasikan pakan komersial dengan 

kandungan protein kasar 19%.  Sementara itu 

untuk tumbuh dan kembangnya ayam 

membutuhkan kandungan nutrisi yang seimbang 

antara protein dan energi, disebabkan ayam 

hanya akan mengkonsumsi pakan untuk 

memenuhi kebutuhan energi.  Ayam pada fase 

finisher membutuhkan kandungan gizi yang 

cukup dan biasanya kandungan nutrisi pakan 

dapat lebih rendah dari fase starter.  Menurut 

Wahyu (1998) kebutuhan Fase akhir (finisher) 

Protein  19 – 21%.  Menurut NRC (1994) 

kebutuhan fase finisher protein 20%.  Sementara 

kandungan protein kasar pada pakan BR 2,19% 

(Batch) (Comfeed, 2018).    

  Kandungan nutrisi pada pakan akan 

menentukan penampilan ayam broiler.  

Penampilan tersebut meliputi konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan dan konversi pakan.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu 

untuk dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penambahan Jagung Kuning Pada 

Pakan Komersial Terhadap Penampilan Ayam 

Broiler Fase Finisher” Penelitian ini 

melanjutkan penelitian sebelumnya yang 

berjudul: “Pengaruh Penambahan Jagung 

Kuning Pada Pakan Komersial Terhadap 

Penampilan Ayam Broiler  Fase Starter”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari penambahan jagung kuning pada 

pakan komersial terhadap penampilan ayam 

broiler fase finisher dan untuk mendapatkan 

salah satu tingkat penambahan jagung kuning 

pada pakan komersial yang dapat memberikan 

penampilan  terbaik ayam broiler fase finisher. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

penambahan jagung kuning pada pakan 

komersial berpengaruh terhadap penampilan 

ayam  broiler fase finisher dan terdapat salah 

satu tingkat penambahan jagung kuning pada 

pakan komersial yang memberikan pengaruh 

terhadap  penampilan terbaik ayam broiler fase 

finisher. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 45 hari 

di kandang praktik Fakultas Peternakan 

Universitas Kristen Palangka Raya, jalan 

G.S.Rubay, RTA Milono Km 8,5 Palangka 

Raya.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  ayam Broiler umur 3 minggu sebanyak 

80 ekor, Pakan berupa BR2 dan jagung kuning,  

kandang sistem baterai semi permanen. 

Kandang perlakuan masing-masing berukuran 

panjang 60 cm, lebar 80 cm, tinggi 50 cm, di 

mana tiap kotak perlakuan diisi dengan 4 

(empat) anak ayam broiler. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tempat makan dan 

minum, bola lampu pemanas, timbangan, alat 

tulis. 

Dalam penelitian ini rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.   

Perlakuan dalam penelitian ini disusun sebagai 

berikut: 

A  =   Jagung Kuning   0%  +  100% Pakan 

Komersial 

B  =  Jagung Kuning   5%  + 100 % Pakan 

Komersial  

C  =  Jagung Kuning 10%  + 100%  Pakan 

Komersial  

D  =  Jagung Kuning 15%   + 100% Pakan 

Komersial  
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Analisa data  dilakukan terhadap setiap 

peubah yang diamati berdasarkan model linier 

aditif menurut petunjuk dari Hanafiah (2004) 

adalah sebagai berikut: 

Y  =  µ  +  τ  +  ε 

Keterangan  : 

Y = nilai pengamatan dan pengaruh perlakuan 

µ = nilai rerata (mean)  

τ = pengaruh faktor perlakuan 

ε = pengaruh galat (experimental error) 

Data yang telah diperoleh dilakukan 

Analisis Ragam dengan Uji F pada taraf nyata 5 

% dan 1%.  Bila terdapat perbedaan nyata atau 

sangat nyata antar perlakuan dilanjutkan dengan 

uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Kandang sudah terlebih dahulu disiapkan 

sebulan sebelum pelaksanaan penelitian.  Lantai 

diberi alas dilapisi dengan kertas koran, 

diberikan lampu pemanas pada setiap kotak 

masing-masing 1 buah lampu 5 watt. 

Tempat pakan dan minum ditempatkan di 

dalam kandang masing-masing satuan 

percobaan 1 buah. Papan nama ditulis simbol 

perlakuan dan ditempatkan pada masing-masing 

satuan percobaan. 

Pemberian pakan ini dilakukan pada pagi 

hari pukul 07.00 WIB dan pada sore hari pukul 

16.00 WIB diberikan secara ad libitum. Lampu 

diberi sebagai penerang mulai pukul 17.00 WIB. 

Hari pertama penelitian atau pada saat anak 

ayam dimasukkan ke kandang dilakukan 

penimbangan untuk mengetahui bobot badan 

awal dan untuk mengetahui pertambahan bobot 

badan selama penelitian.  

Pemanenan dilakukan pada hari ke 42,  

sampel diambil sebanyak empat ekor dari tiap 

ulangan/kandang. Dalam penelitian ini 

pengamatan yang dilakukan meliputi konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan, konversi 

ransum dan bobot badan akhir. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsumsi Ransum 

Hasil analisis sidik ragam terhadap 

konsumsi ransum menunjukkan pengaruh yang 

sangat nyata pada masing-masing perlakuan.   

Rata-rata konsumsi ransum pada umur 4, 5 dan 

6 minggu disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1.  Rata-rata konsumsi ransum 

 

Perlakuan 
Umur/minggu  (gram/ekor/hari) 

IV V VI 

A 476,68 a 705,03 a 1444,72 a 

B    685,95 b           1037,94  b 2181,17 b 

C    894,14 c 1387,48 c 2953,12 c 

D  1116,62 d 1775,45 d 3673,43 d 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda sangat nyata pada Uji 

Duncan (P<0,01) 

             

 Dari hasil rata-rata konsumsi ransum pada 

umur 4, 5 dan 6 minggu menunjukkan berbeda 

sangat nyata di mana perlakuan A berbeda 

dengan perlakuan B, C dan D di semua umur 

pengamatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa masing-

masing perlakuan  memberikan pengaruh yang 

tidak sama, didukung pendapat Anggorodi 

(1985) yang menyatakan bahwa konsumsi 

ransum mempengaruhi penampilan produksi 

unggas sebab pakan yang dikonsumsi unggas 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

kehidupan pokok serta untuk proses produksi.    

Didukung pula pendapat Sosroamidjojo dan 

Soeradji (1987) yang menyatakan bahwa pakan 

mempunyai peranan penting di dalam kehidupan 

ternak, baik diperlukan untuk pertumbuhan bagi 

ternak-ternak muda maupun untuk 

mempertahankan hidupnya dan menghasilkan 

suatu produksi dan tenaga bagi ternak-ternak 

dewasa serta berfungsi untuk memelihara daya 

tahan tubuh dan kesehatan 

Di samping itu pakan yang digunakan juga 

merupakan pakan basal yang sudah disusun 

sesuai dengan kebutuhan ternak tersebut.   Sifat 

khusus unggas adalah mengkonsumsi makanan 

untuk memperoleh energi, sehingga jumlah 

makanan yang dimakan tiap harinya cenderung 

berhubungan erat dengan kadar energinya.  Bila 

konsentrasi protein yang tetap terdapat dalam 

semua ransum, maka ransum yang mempunyai 

konsentrasi energi metabolis tinggi akan 

menyediakan protein yang kurang dalam tubuh 

unggas karena rendahnya jumlah makanan yang 

dimakan. Sebaliknya, bila kadar energi kurang 

maka unggas akan mengkonsumsi makanan 

untuk mendapatkan lebih banyak energi 

akibatnya kemungkinan protein yang berlebihan 

(Tillman et al., 1989).   Didukung pula 

pernyataan Wahyu (1997) bahwa ternak unggas 

mengkonsumsi ransum pertama-tama untuk 

memenuhi kebutuhan akan energinya.  Faktor 

utama yang mempengaruhi konsumsi ransum 
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adalah kandungan energi metabolisme dan ayam 

akan berhenti makan apabila kebutuhan akan 

energi sudah terpenuhi walaupun tembolok 

belum penuh (Wahyu, 1997). 

 

Konversi Ransum 

Hasil analisis sidik ragam terhadap 

konversi ransum menunjukkan pengaruh yang 

sangat nyata pada masing-masing perlakuan.   

Rata-rata konversi ransum pada umur 4, 5 dan 6 

minggu disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Rata-rata konversi ransum 

 

Perlakuan 
Umur/minggu   

IV V VI 

A 1,96 a 3,20 a 7,14 a 

B      2,84 b              4,68 b 9,87 b 

C      3,65 c   6,18 c    14,28 c 

D      4,70 d    7,95 d    17,57 d 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda sangat nyata pada Uji 

Duncan (P<0,01) 

         
 Dari hasil rata-rata konversi ransum pada 

umur 4, 5 dan 6 minggu menunjukkan berbeda 

sangat nyata di mana perlakuan A berbeda 

dengan perlakuan B, C dan D di semua umur 

pengamatan.  Hal ini mengindikasikan bahwa 

perlakuan pemberian jagung kuning  

memberikan respon terhadap konversi ransum 

tiap perlakuan. 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa perlakuan 

pemberian pakan komersial 100 % memiliki 

konversi ransum yang paling kecil, sedangkan 

pada perlakuan penambahan  jagung kuning 

sampai dengan 15 % akan meningkatkan nilai 

FCR (Feed Convertion Ratio). 

Dari tabel  di atas ini pula dapat dijelaskan 

bahwa pada umur ayam broiler 4, 5 dan 6 

minggu terdapat lonjakan nilai konversi menjadi 

besar pada semua perlakuan dan menunjukkan 

berpengaruh sangat nyata pada antar perlakuan.  

Hal ini disebabkan oleh konsumsi yang besar 

namun tidak dibarengi dengan laju 

pertumbuhan.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

NRC (1994) bahwa pada periode finisher (umur 

3-6 minggu) kondisi pertumbuhan ayam broiler 

mulai menurun. 

Konversi ransum pada tabel di atas terlihat 

bahwa pada minggu ke 4 konversi ransum pada 

perlakuan A (tanpa jagung kuning) hingga 

perlakuan D (jagung kuning 15% pada pakan 

komersial)  berada di atas sedikit dari yang 

dinyatakan oleh  Etika Parista (2013) di mana 

konversi ransum ayam broiler jantan dan betina 

pada umur 4, 5 dan 6 minggu masing-masing 

1,74; 2,03 dan 2,32.  Akan tetapi pada minggu 

ke 5 dan 6 umur ayam broiler memperlihatkan 

konversi ransum berada di atas atau lebih besar.  

Demikian juga pada pakan komersial perlakuan 

A (tanpa jagung kuning) memperlihatkan 

konversi pakan yang lebih rendah juga memiliki 

konversi pakan yang berbeda nyata dengan 

lainnya.  Hal ini diduga adanya faktor lain yang 

juga mempengaruhinya.  Hal ini sesuai pendapat 

Anonimus (1986), menyatakan bahwa konvensi 

ransum dipengaruhi oleh strain atau bangsa 

ayam, mutu ransum, keadaan kandang dan jenis 

kelamin.  Makin baik mutu ransumnya, maka 

makin kecil pula konversi ransumnya. Baik 

tidaknya mutu ransum ditentukan oleh seimbang 

tidaknya zat gizi pada ransum itu dengan yang 

diperlukan oleh tubuh ayam. Ransum yang 

kekurangan salah satu unsur dari gizinya akan 

mengakibatkan ayam makan ransumnya secara 

berlebihan untuk mencukupi kekurangan zat 

yang diperlukan tubuhnya (Sarwono, 1997). 

 

Pertambahan Bobot Badan 

Hasil analisis sidik ragam terhadap 

pertambahan bobot badan umur 4 minggu 

menunjukkan pengaruh yang sangat nyata 

sedangkan pada umur 5 minggu menunjukkan 

pengaruh yang nyata pada masing-masing 

perlakuan.   Rata-rata pertambahan bobot badan  

pada umur 4 dan 5 minggu disajikan pada Tabel 

3. 

 

Tabel 3.  Rata-rata pertambahan bobot badan  

 

Perlakuan 
Umur/minggu    

IV (**) V(*)  

A 728,57 a   331,78  a  

B     764,93 b                346,01 ab  

C     763,93 b      344,72 ab  

D     744,51 ab      355,88 b 
 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda sangat nyata (**) dan nyata 

(*) Berdasarkan Uji Duncan (P<0,01) 

 

Pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa pada 

umur 4 minggu perlakuan A sama dengan  

perlakuan D, demikian pula perlakuan B sama 

dengan perlakuan C dan D. Pertambahan bobot 

badan tertinggi pada perlakuan B dan C (5% dan 

10 % jagung kuning + komersial) sedangkan 

yang terendah pada perlakuan A (tanpa jagung 

kuning).   Perlakuan A (tanpa jagung kuning) 

menunjukkan berbeda sangat nyata dengan 
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perlakuan B dan C. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa  penggunaan jagung 5% hingga 15% 

pada pakan komersial dapat digunakan pada 

umur tersebut.  Walaupun jika dilihat pada 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa  pertambahan 

bobot badan selama 2 minggu pada penggunaan 

jagung kuning 15% masih bisa menunjukkan 

bobot badan yang cukup.  Pertambahan bobot 

badan sebagai akibat adanya asupan gizi dari 

makanan yang dikonsumsi.  

Hal ini didukung pendapat Anggorodi 

(1985) yang menyatakan bahwa konsumsi pakan 

mempengaruhi penampilan produksi unggas 

sebab, pakan yang dikonsumsi unggas 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

kehidupan pokok serta untuk proses produksi.    

Pada umur  5 minggu berdasarkan hasil uji 

Duncan terlihat bahwa perlakuan A, B dan C 

sama demikian juga dengan perlakuan B, C dan 

D juga menunjukkan pengaruh yang sama.  Hal 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat penambahan jagung kuning akan 

meningkatkan pertambahan bobot badan ayam 

broiler.  

  Pada penelitian ini untuk mengukur 

pertambahan bobot badan maka pada setiap 

minggu dilakukan penimbangan untuk 

mengetahui perubahan berat yang terjadi.  

Sesuai pernyataan Tillman (1984) bahwa 

pertumbuhan pada umumnya dinyatakan dengan 

mengukur kenaikan bobot badan dengan cara 

menimbang ternak berulang-ulang dan 

dinyatakan pertambahan bobot badan tiap hari, 

tiap minggu, atau tiap waktunya lainnya. 

Didukung pula oleh Anggorodi (1994), bahwa 

pertambahan bobot badan dicirikan dengan 

semakin beratnya ternak, jika dibandingkan 

dengan bobot awal, pertambahan bobot badan 

ini dapat terjadi dengan proses penambahan sel-

sel yang telah ada. Proses ini dapat terjadi 

selama hidup dan pertambahan bobot badan ini 

terdapat pada ternak yang dalam kondisi 

pertumbuhan awal. Pertumbuhan setelah lahir 

biasanya mulai dari perlahan-lahan, kemudian 

berlangsung cepat lalu perlahan lagi yang 

akhirnya sama sekali berhenti.   

  

Bobot Badan Akhir 

Hasil analisis sidik ragam terhadap bobot 

badan akhir menunjukkan tidak berpengaruh 

nyata pada masing-masing perlakuan. Rata-rata 

bobot badan akhir disajikan pada Tabel 4. 

 

 

Tabel 4. Rata-rata bobot badan akhir (fase 

finisher) 

 
Perlakuan  Bobot Badan akhir (gr/ekor) 

A  67,14 

B  68,40 

C  68,82 

D  69,81 

 

Dari Tabel 4 memperlihatkan bahwa 

masing-masing perlakuan memberikan bobot 

badan akhir yang  hampir sama sehingga antar 

perlakuan tidak menunjukkan perbedaan.   

Tidak berpengaruhnya penambahan jagung 

kuning diduga disebabkan karena pakan yang 

telah disusun telah memenuhi untuk 

pertumbuhan ayam broiler.  Sejalan dengan 

pendapat Lubis (1992) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan dipengaruhi oleh dua faktor, yakni 

faktor genetik dan faktor lingkungan.  Faktor 

genetik lebih membatasi kemungkinan 

pertumbuhan dan besarnya tubuh yang bisa 

dicapai oleh hewan.   Sedangkan faktor 

lingkungan seperti keadaan tempat, tatalaksana 

pemeliharaan, mutu makanan dan penyakit akan 

menentukan tingkat pertumbuhan dalam 

mencapai bobot badan. 

Dilihat dari bobot badan ayam broiler yang 

dihasilkan dari semua perlakuan penambahan 

jagung kuning pada ransum belum mampu 

mencapai bobot maksimal di mana menurut 

Rasyaf (1996) bobot badan ideal ayam broiler 

untuk dijual 1,8 – 2,0 Kg/ekornya.  Hal ini 

diduga disebabkan karena adanya faktor lain 

seperti genetik, suhu lingkungan dan mutu 

ransum.  Sesuai dengan pendapat Anggorodi 

(1994) yang menyatakan bahwa kecepatan 

pertumbuhan yang diaplikasikan dalam bobot 

badan dipengaruhi sepenuhnya oleh mutu 

ransum yang diberikan terutama protein dalam 

ransum. 

Dari Tabel 4 di atas memperlihatkan bahwa 

semakin tinggi tingkat jagung kuning  pada 

pakan komersial memperlihatkan tingkat 

pertumbuhan yang semakin rendah selama 3 

(tiga) minggu penelitian.  Hal ini lebih 

dipengaruhi oleh kandungan serat kasar yang 

semakin tinggi seiring dengan tingkat 

penambahan jagung kuning yang bertambah.  

Dengan demikian pengaruh serat kasar menjadi 

lebih nyata.  Tingkat serat kasar dalam ransum 

yang sesuai untuk ayam adalah 7%. Pemberian 

di atas 7% akan menyebabkan hambatan 

pertumbuhan dan efisiensi penggunaan makanan 
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bertambah buruk, namun batasan yang paling 

tepat masih diperdebatkan (Anggorodi, 1985). 

Sedangkan menurut Masturi et al. (1992)  

batasan kandungan serat kasar dalam ransum 

ayam broiler maksimal 6%.  

Didukung pula pendapat Mahfudz et al,. 

(2000) menyatakan bahwa kandungan serat 

kasar dalam jagung kuning yang tinggi 

menyebabkan proses penyerapan dalam 

pencernaan menjadi terhambat, karena unggas 

tidak mempunyai mikroorganisme yang mampu 

menghasilkan enzim selulose untuk memecah 

ikatan glikosidik β 1-4 pada selulosa (Mulyono, 

2009). Hal ini dapat mempengaruhi viscositas 

usus yang berakibat terhadap penurunan 

efisiensi penyerapan nutrien secara keseluruhan 

pada dinding usus, yang pada gilirannya 

berdampak langsung terhadap efisiensi pakan 

dan performan ternak (Lesson dan Zubair, 

2000). 

 

 

KESIMPULAN 

 

    Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan penambahan jagung kuning pada 

pakan komersial berpengaruh terhadap 

penampilan ayam broiler fase finisher yang 

meliputi konsumsi ransum, konversi ransum dan  

pertambahan bobot badan, namun tidak 

berpengaruh terhadap bobot badan akhir dan 

pemberian jagung kuning 15 % + 100 % pakan 

komersial memberikan hasil yang terbaik 

terhadap konsumsi ransum serta pertambahan 

bobot badan. 
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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine the effect of adding bay leaf extract (Eugenia polyanta Wight) on the 

quality of salted egg organoleptic tests. The implementation of this research took place at the practice location of the 

Faculty of Animal Husbandry, Palangka Raya Christian University, Jalan G.S Rubay Palangka Raya. This study 

used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments with 5 replications, namely Treatment A = without 

Bay Leaf Extract, Treatment B = Bay Leaf Extract (1 kg of bay leaves : 4 liters of water), Treatment C = Bay Leaf 

Extract (2 kg bay leaves : 6 liters of water) and Treatment D = bay leaf extract (3 kg of bay leaves : 8 liters of 

water). The results of the study show that various levels of bay leaf extract have no effect on the quality of the salted 

egg organoleptic test. 

 

Keywords : bay leaf extract,salted egg, organoleptic 

 

ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun salam (Eugenia polyanta 

Wight) terhadap kulitas uji organoleptik telur asin. Pelaksanaan penelitian ini bertempat di lokasi praktik Fakultas 

Peternakan Universitas   Kristen Palangka Raya Jalan G.S Rubay Palangka Raya.  Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan  dengan 5 ulangan yaitu Perlakuan A = tanpa Ekstrak Daun 

Salam, Perlakuan B = Ekstrak Daun Salam (1 kg daun salam : 4 liter air), Perlakuan C = Ekstrak Daun Salam (2 kg 

daun salam : 6 liter air) dan Perlakuan D = Ekstrak Daun Salam (3 kg daun salam : 8 liter air). Dari hasil penelitian 

terlihat bahwa berbagai level ekstrak daun salam tidak berpengaruh terhadap kualitas uji organoleptik telur asin. 

 

Kata kunci : ekstrak daun salam, telur asin, organoleptik 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Itik lokal adalah itik yang telah 

mengalami domestikasi dan beradaptasi 

dengan lingkungan di Indonesia tanpa 

memperhatikan asal-usul tetua liarnya. Itik-

itik yang ada sekarang ini diturunkan dengan 

jenis Mallard berkepala hijau (Anas 

plathyrhyncos playhyrhyncos). Itik lokal yang 

ada di Indonesia mempunyai beberapa jenis 

dan setiap jenis diberi nama sesuai dengan 

tempatnya berada. Setiap jenis memiliki ciri 

morfologi yang khas. Sebagai contoh adalah 

itik Tegal, Alabio, Bali, Cirebon, Magelang, 

Tasikmalaya, Tangerang, Medan, Lombok, 

dan Mojokerto. 

Budidaya ternak itik di Indonesia 

terutama ditujukan untuk produksi telur. Hal 

ini cukup beralasan karena kemampuan 

produksi yang cukup tinggi, harga telurnya 

juga relatif tinggi. Telur itik memiliki 

beberapa kelemahan bila dibandingkan 

dengan telur ayam bila dalam keadaan segar. 

Beberapa kelemahannya antara lain adalah 

telur itik memiliki daya buih yang lebih 

rendah dari telur ayam dan telur itik memiliki 

pori-pori yang lebih banyak dari telur ayam. 

Permukaan cangkang telur itik lebih luas dari 

permukaan cangkang telur ayam, sehingga 

penguapan yang terjadi besar karena 

banyaknya pori-pori dan permukaan cangkang 

yang luas. Telur itik akan lebih cepat 

mengalami penurunan kualitas. 
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Selain itu telur itik mempunyai kelebihan 

bila dibuat menjadi telur asin. Telur asin yang 

berasal dari telur itik lebih disukai bila 

dibandingkan yang berasal dari telur ayam. 

Ada berbagai cara dalam pengasinan telur, 

antara lain dengan cara pembalutan dengan 

adonan yang berbentuk pasta (tumbukan bata 

merah dengan air dan garam) dan perendaman 

memiliki dua cara yaitu dengan tekanan dan 

tanpa tekanan 

Permasalahan yang dihadapi sekarang ini 

adalah telur asin di Indonesia belum seragam, 

contohnya adalah rasa telur asin yang terlalu 

asin dan ada juga yang kurang asin, ada yang 

kuning telur yang masir dan ada juga kuning 

telur yang kurang masir. Padahal untuk 

mengembangkan populasi usaha telur itik 

lokal, salah satu strateginya adalah dengan 

meningkatkan konsumsi produksinya antara 

lain adalah telur asin. 

Telur asin dapat dijadikan komoditi 

ekspor mengingat produk ini juga disukai oleh 

masyarakat negara-negara tetangga. Salah 

satu penelitian telah dilakukan untuk 

mendapatkan telur asin yang kemasirannya 

tinggi, yakni dengan cara mengasinkan telur 

pada berbagai umur telur. Semakin tua umur 

telur yang digunakan, putih telur sudah 

semakin encer dengan adanya penguapan, 

sehingga mempercepat penetrasi garam yang 

akan membuat kuning telur asin semakin 

masir. 

Daun salam (Eugenia polyantha Wight) 

berbentuk lonjong/bulat telur, berujung 

runcing dan bila diremas akan mengeluarkan 

bau harum (sedap). Pohon salam dapat 

tumbuh liar di hutan, di daerah pegunungan 

maupun ditanam di halaman rumah sebagai 

tanaman bumbu masakan (Natural, 2006). 

Bagian tanaman salam yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah bagian daunnya, Daun 

salam mengandung tanin, minyak atsiri 

(salamol dan eugenol), flavonoid (quercetin, 

quercitrin, myrcetin, dan myrcitrin), 

seskuiterpen, triterpenoid, fenol, steroid, 

sitral, lakton, saponin, dan karbohidrat. Daun 

salam ditetapkan sebagai salah satu dari 

sembilan tanaman obat unggulan yang telah 

diteliti atau diuji secara klinis untuk 

menanggulangi masalah kesehatan tertentu 

(Purwati, 2004). 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di 

lokasi praktik Fakultas Peternakan Universitas   

Kristen Palangka Raya Jalan G.S Rubay 

Palangka Raya.  Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan  dengan 5 ulangan yaitu Perlakuan 

A = tanpa Ekstrak Daun Salam, Perlakuan B = 

Ekstrak Daun Salam (1 kg daun salam : 4 liter 

air), Perlakuan C = Ekstrak Daun Salam (2 kg 

daun salam : 6 liter air) dan Perlakuan D = 

Ekstrak Daun Salam (3 kg daun salam : 8 liter 

air). Untuk mengetahui pengaruh dari 

perlakuan data yang didapat akan  dilakukan 

uji statistik dengan menggunakan analisa sidik 

ragam (Anova). Bila hasil perhitungan 

menunjukkan berbeda nyata atau sangat nyata 

maka akan dilakukan uji lanjutan dengan 

menggunakan Uji Duncan Multiple Range 

Test (Uji DMRT). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Warna telur asin 

Rata-rata skor hasil pengamatan terhadap 

warna telur asin disajikan pada Tabel 1. Hasil 

analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

ekstrak daun salam tidak berpengaruh nyata 

terhadap skor kesukaan terhadap warna telur 

asin berdasarkan uji organoleptik. 

Penggunaan ekstrak daun salam dengan tanpa 

ekstrak daun salam cenderung 

memperlihatkan hasil skor yang tidak jauh 

berbeda. Rata-rata skor terhadap warna dari 

semua perlakuan pada penelitian disajikan 

pada tabel 1. Skor berada pada kisaran 5,60-

5,76. Skor ini lebih mendekati skor 6 (suka) 

yang menunjukkan bahwa panelis menyatakan 

suka. 

 

Tabel 1. Rataan skor terhadap warna 

 

Perlakuan 
Skor 

warna 

A. Tanpa Ekstrak Daun Salam 5,67 

B. Ekstrak Daun Salam (1 kg daun salam : 4 liter air) 5,64 

C. Ekstrak Daun Salam (2 kg daun salam : 6 liter air) 5,60 

D. Ekstrak Daun Salam (3 kg daun salam : 8 liter air) 5,76 

 

 



Jurnal Ilmu Hewani Tropika Vol. 12. No. 1. Juni 2023 ISSN: 2301-7783 
Laman: unkripjournal.com 

                       
____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
@Fakultas Peternakan UNKRIP  16 Kastalani dkk. Pengaruh penambahan ekstrak daun 

Ekstrak daun salam pada adonan tidak 

memberikan pengaruh terhadap warna 

walaupun ekstrak daun salam tersebut jika 

dilihat berwarna coklat kehitaman. Namun 

warna tersebut tidak sampai masuk ke dalam 

telur dan tidak mengubah warna pada putih 

dan kuning telur asin. Didukung pendapat 

Salirawati (2005) yang menyatakan bahwa 

meresapnya larutan garam ke dalam telur 

mempengaruhi kualitas produk telur asin 

tersebut. 

 

Rasa asin telur 

Rata-rata pengamatan terhadap skor 

kesukaan rasa telur itik asin disajikan pada 

Tabel 2. Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak daun 

salam tidak berpengaruh nyata terhadap skor 

kesukaan pada rasa telur asin berdasarkan uji 

organoleptik. Penggunaan ekstrak daun salam 

dengan tanpa ekstrak daun salam cenderung 

memperlihatkan hasil skor yang tidak jauh 

berbeda. Rataan skor terhadap rasa telur asin 

disajikan pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. Rataan skor terhadap rasa telur asin 

 

Perlakuan 
Skor 

Rasa 

A. Tanpa Ekstrak Daun Salam 5,55 

B. Ekstrak Daun Salam (1 kg daun salam : 4 liter air) 5,62 

C. Ekstrak Daun Salam (2 kg daun salam : 6 liter air) 5,35 

D. Ekstrak Daun Salam (3 kg daun salam : 8 liter air) 5,57 

 

Dari Tabel 2 di atas terlihat bahwa nilai 

rataan untuk rasa asin putih telur berkisar 

antara 5,35-5,62. Nilai rataan ini pada kisaran 

skor agak suka hingga suka. Hal ini 

disebabkan bahwa rasa asin putih telur tidak 

dipengaruhi adanya penambahan ekstrak daun 

salam, akan tetapi dipengaruhi oleh 

banyaknya garam yang masuk ke dalam putih 

telur melalui pori-pori pada cangkang telur. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa telur yang 

digunakan cukup seragam ketebalan kulit 

telurnya sehingga tingkat penyerapan garam 

yang pada akhirnya memberikan rasa asin 

pada telur menjadi cukup. Cangkang telur 

yang tipis akan memudahkan garam meresap 

ke dalam telur, karena garam berfungsi 

sebagai pengawet dan pencipta rasa yang 

khas, garam dapat mengurangi kelarutan 

oksigen, sehingga bakteri yang membutuhkan 

oksigen hidup menjadi terhambat 

perkembangannya dan fungsi garam juga 

menyerap air sehingga telur asin yang 

dihasilkan menjadi lebih awet.  

BPTP Yogyakarta (2005), menyatakan 

bahwa garam berfungsi sebagai pencipta rasa 

asin yang khas dan sekaligus bahan pengawet 

karena dapat mengurangi kelarutan oksigen 

dan garam juga dapat mencegah atau 

menghambat kerja enzim proteolitik yaitu 

enzim yang mengurai protein sehingga protein 

di dalam telur terjaga kualitasnya. Tujuan dari 

proses pengasinan telur adalah untuk 

mencegah kerusakan dan kebusukan telur 

serta memberi cita rasa khas dari telur (Sirait, 

1986) 

 

Aroma Telur Asin 

Rata-rata hasil pengamatan terhadap skor 

kesukaan terhadap aroma disajikan pada 

Tabel 3. Hasil analisis sidik ragam skor 

kesukaan terhadap aroma telur asin 

menunjukkan bahwa  perlakuan ekstrak daun 

salam tidak memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata mempengaruhi kualitas uji 

organoleptik aroma telur asin. 

 

Tabel 3. Rataan skor terhadap aroma telur 

asin 

 

Perlakuan 
Skor 

Aroma 

A. Tanpa Ekstrak Daun Salam 5,33 

B. Ekstrak Daun Salam (1 kg Daun Salam : 4 liter air) 5,27 

C. Ekstrak Daun Salam (2 kg Daun Salam : 6 liter air) 5,26 

D.Ekstrak Daun Salam (3 kg Daun Salam : 8 liter air) 5,36 

 

Dari Tabel 3 di atas terlihat bahwa baik 

pada penggunaan ekstrak daun salam dan 

tanpa ekstrak daun salam menunjukkan skor 

kesukaan terhadap aroma yang tidak jauh 

berbeda. Natural (2006) menyatakan bahwa 

walaupun daun salam dapat mengeluarkan 

bau harum jika diremas, namun bau daun 

salam tidak masuk dan tidak mengubah bau 

khas dari telur itik asin. Sementara Winarmo 

(1997) menyatakan bahwa parameter 

organoleptik untuk rasa ini banyak berkaitan 

dengan aroma yang dihasilkan oleh telur 

tersebut, karena dapat menentukan rasa dalam 

suatu makanan diperlukan penunjang lain di 

antaranya adalah indra penciuman. Hal ini 

didukung oleh Sahat (1999) yang menyatakan 

bahwa konsentrasi garam dan lama 
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perendaman memberikan perbedaan pengaruh 

yang nyata terhadap karakteristik telur asin 

terutama kadar protein, kadar garam dan uji 

organoleptiknya. 

 

Tekstur Telur Asin 

Rata-rata skor pengamatan terhadap 

tekstur telur itik asin disajikan pada Tabel 4.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan penambahan ekstrak daun salam 

tidak mempengaruhi kualitas uji terhadap 

tekstur telur itik asin.  

 

Tabel 4. Rataan skor terhadap tekstur 
 

Perlakuan 
Skor 

Tekstur 

A. Tanpa Ekstrak Daun Salam 5,70 

B. Ekstrak Daun Salam (1 kg Daun Salam : 4 liter air) 5,78 

C. Ekstrak Daun Salam (2 kg Daun Salam : 6 liter air) 5,70 

D. Ekstrak Daun Salam (3 kg Daun Salam : 8 liter air) 5,87 

 

Penambahan ekstrak daun salam maupun 

tanpa menggunakan ekstrak daun salam 

memperlihatkan hasil yang hampir sama 

terhadap skor kesukaan terhadap tekstur. Hal 

ini dapat dipahami bahwa terjadinya tekstur 

masir pada telur asin lebih ditentukan oleh 

kadar garam dan lama waktu pengasinannya, 

bukan karena adanya perlakuan ekstrak daun 

salam yang digunakan. Sahat (1999) 

menyatakan bahwa konsentrasi garam dan 

lama perendaman memberikan perbedaan 

pengaruh  yang nyata terhadap karakteristik 

telur asin terutama kadar protein, kadar garam 

dan uji organoleptiknya. 

Selama terjadi pemeraman 14 hari yang 

sama-sama diterapkan pada semua perlakuan 

pada penelitian ini telah membuat tekstur 

masir yang disukai. Menurut Chi dan Tseng 

(1998)  dalam Indriani (2008), adanya 

dehidrasi dari kuning telur selama proses 

pengasinan akan menyebabkan terjadinya 

pengerasan kuning telur. Garam yang masuk 

ke kuning telur menyebabkan protein 

mengalami denaturasi, Lama kelamaan 

berbentuk gel (koagulasi). Terbentuknya 

tekstur masir pada kuning telur disebabkan 

oleh adanya garam yang masuk ke dalam 

kuning telur. Suatu emulsi dapat dipecahkan 

dengan pemanasan dan penambahan NaCl 

yaitu dengan merusak keseimbangan fase 

polar (protein) dan fase non polar. Muchtadi 

dan Sugiyono (1992),   Fahrullah, (2012), 

menyatakan bahwa bagian kuningnya 

berwarna kuning tua bertekstur seperti pasir. 

Rasa asinnya sedang. Terjadinya masir 

disebabkan selama pengasinan terjadi proses 

difusi, sehingga semakin lama telur diasinkan  

semakin banyak garam yang masuk di kuning 

telur dan semakin banyak air yang keluar ke 

putih telur. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik 

dari penelitian ini adalah berbagai 

penambahan ekstrak daun salam tidak 

berpengaruh terhadap kualitas uji organoleptik 

warna, rasa, bau dan tekstur telur itik asin. 
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ABSTRACT 

 
The need for fish seeds does not only meet the needs for fish seeds in Pulang Pisau Regency, but also meets the 

demand for fish seeds in several districts and even outside the city. Land potential and water quality are very good 

for fish farming, strategic location and good water conditions with river tides because the location is close to the 

Kahayan River and drilled wells. Because the market demand for Siamese catfish seeds continues to increase, it is 

necessary to carry out seed production by means of artificial spawning. Artificial spawning methods in principle 

manipulate the culture environment just like the fish's natural environment so that spawning can take place 

throughout the year. Factors that influence success and failure in spawning Siamese catfish (Pangasianodon 

hypophthalmus) are parent selection, spawning, water quality, and larval handling. Siamese catfish broodstock were 

spawned 1:1 using standard ovaspec hormone with a dose of 0.5 ml/kg spectrum by giving two injections 6 hours 

apart from the first and second injections. The water temperature in the hatching of Siamese catfish eggs ranges 

from 28˚ - 30˚ C. The artificial spawning technique for Siamese catfish which was carried out at the Gohong Pulang 

Pisau Fish Seed Center (BBI) produced 3,000 fish larvae from 300,000 fish eggs. 

 

Keywords :  fish seeds, spawning, Pangasianodon hypophthalmus, seed production 

 

 

ABSTRAK 
 

Kebutuhan bibit ikan tidak hanya memenuhi kebutuhan bibit ikan di Kabupaten Pulang Pisau saja, tetapi juga 

memenuhi kebutuhan permintaan bibit benih ikan di beberapa Kabupaten bahkan sampai ke luar Kota. Potensi lahan 

dan kualitas air sangat baik untuk dijadikan sebagai tempat budidaya ikan, lokasi strategis dan kondisi air yang baik 

dengan adanya pasang surut air sungai karena lokasi dekat dengan sungai Kahayan dan sumur bor. Karena 

permintaan pasar pada benih patin siam terus meningkat maka perlu melakukan produksi benih dengan cara 

pemijahan buatan. Metode pemijahan buatan pada prinsipnya memanipulasi lingkungan budidaya sama seperti 

lingkungan alami ikan sehingga pemijahan dapat berlangsung sepanjang tahun. Faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dan kegagalan dalam pemijahan ikan patin siam (Pangasianodon hypophthalmus) yaitu seleksi induk, 

pemijahan, kualitas air, dan penanganan larva. Induk ikan patin siam yang dipijah 1:1 dengan menggunakan hormon 

ovaspec standar dosis yang diberikan 0,5 ml/kg spectrum dengan melakukan dua kali penyuntikan selang waktu 6 

jam dari penyuntikan pertama dan kedua. Suhu air dalam penetasan telur ikan patin siam berkisar 28˚ - 30˚C. 

Teknik pemijahan buatan pada ikan patin siam yang dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI) Gohong Pulang Pisau 

menghasilkan 3.000 larva ikan dari 300.000 butir telur ikan.  

 

Kata kunci : bibit ikan, pemijahan, ikan patin siam, produksi benih 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Balai benih ikan (BBI) gohong merupakan 

salah satu sentral pembibitan dan pembenihan 

ikan terletak di Jalan Trans Kalimantan Km. 27 

Desa Gohong RT.06/RW Kecamatan Kahayan 

Hilir Kabupaten Pulang Pisau Provinsi 

Kalimantan Tengah. Jarak dari BBI Gohong ke 

Kota Palangka Raya yaitu berkisar 78 km, dan 

jarak dari Kabupaten berkisar 15 km. 

Pembangunan Balai Benih Ikan (BBI) Gohong 

dilakukan secara bertahap mengingat 

keterbatasan anggaran yang tersedia.  Dimulai 

pada tahun 2003 sampai dengan tahun 2004 

untuk penyediaan lahan seluas ± 10 Ha, 

kemudian pada tahun 2005 sampai dengan tahun 

mailto:fridagustinus24@gmail.com
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2008 baru dimulai pembangunan fisik berupa 

pembuatan kolam dan penyediaan sarana 

prasarana penunjang, sedangkan untuk 

operasional dimulai pada tahun 2009 sampai 

sekarang.  

 Kebutuhan bibit ikan tidak hanya 

memenuhi kebutuhan bibit ikan di Kabupaten 

Pulang Pisau saja, tetapi juga memenuhi 

kebutuhan permintaan bibit benih ikan di 

beberapa Kabupaten bahkan sampai ke luar 

Kota. Potensi lahan dan kualitas air sangat baik 

untuk dijadikan sebagai tempat budidaya ikan, 

lokasi strategis dan kondisi air yang baik dengan 

adanya pasang surut air sungai karena lokasi 

dekat dengan sungai Kahayan dan sumur bor. 

Komoditas ikan yang ada di Balai Benih Ikan 

(BBI) Desa Gohong yaitu ikan nila, ikan patin 

siam, ikan lele sangkuriang, ikan betok, dan ikan 

gurami. Untuk ikan patin siam yang ada di Balai 

Benih Ikan (BBI) Gohong memiliki nilai 

komoditas tinggi yang disukai masyarakat 

karena memiliki cita rasa daging yang empuk, 

kandungan lemak yang baik bagi kesehatan, dan 

mudah untuk dibudidayakan. 

Permasalahan yang dihadapi yaitu 

lambatnya perkembangan budidaya ikan 

disebabkan oleh beberapa kendala, salah satunya 

sulit mendapatkan benih karena harus 

mendapatkan benih dari luar daerah sehingga 

biaya produksi tinggi. Dalam upaya 

memanfaatkan peluang dan mengatasi 

permasalahan tersebut, maka Pemerintah 

Kabupaten Pulang Pisau melalui Dinas 

Perikanan berinisiatif membangun Balai Benih 

Ikan (BBI) Gohong Kabupaten Pulang Pisau, 

gunanya untuk dapat menghasilkan benih ikan.  

Ikan patin siam (Pangasianodon 

hypophthalmus) merupakan salah satu jenis ikan 

introduksi berasal dari Thailand pada tahun 

1972. Ikan patin siam juga ikan air tawar yang 

mempunyai nilai ekonomis yang tinggi, baik 

pada tahap pembenihan maupun pembesaran. 

Ikan ini memiliki kandungan protein yang cukup 

tinggi kadar kolesterol yang relatif rendah serta 

memiliki kandungan kalori sehingga ikan ini 

baik untuk dikonsumsi. Ikan patin banyak 

dikonsumsi di Indonesia karena dagingnya 

tergolong enak, lezat dan gurih, kandungan 

nutrisi ikan patin yaitu protein 7,51%, lemak 

6,57%, dan air 75,21%  (Puspita, 2014). 

Karena permintaan pasar pada benih patin 

siam terus meningkat maka perlu melakukan 

produksi benih dengan cara pemijahan buatan. 

Metode pemijahan buatan pada prinsipnya 

memanipulasi lingkungan budidaya sama seperti 

lingkungan alami ikan sehingga pemijahan 

dapat berlangsung sepanjang tahun (Andriani et 

al, 2021). Pemijahan secara buatan memiliki 

beberapa kelebihan di antaranya adalah 1) benih 

yang diperoleh memiliki ukuran yang seragam 

karena berasal dari satu induk yang sama, 2) 

benih yang diperoleh memiliki kualitas yang 

baik karena induk yang dipijahkan telah  

diseleksi  sebelumnya  dan  3) benih  yang  

diperoleh  memiliki  jumlah  yang  tinggi, 

karena telur yang diperoleh melalui 

pengurutan/striping sehingga semua telur yang 

ada dalam gonad akan keluar (Asiah et al, 

2020). Dengan demikian diharapkan dapat 

meningkatkan produksi benih dan permintaan 

pasar. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan 

yaitu dimulai pada 20 Oktober 2022 – 17 

Januari 2023. Bertempat di Balai Benih Ikan 

(BBI) Gohong,  Kabupaten Pulang Pisau, 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

Alat yang digunakan antara lain akuarium, 

suntikan 3 ml, timbangan, baskom, serok, bulu 

ayam, aerator, gelas plastik, mangkok, handuk, 

sarung tangan septik, Bahan yang digunakan 

antara lain induk jantan dan betina, hormon 

ovaspec, aquabides, NaCl.  

Penelitian menggunakan teknik pemijahan 

buatan pada ikan patin siam (Pangasianodon 

hypophthalmus) dengan menggunakan metode 

kawin suntik pemijahan buatan dengan 

menyuntikan hormon (ovaspec) untuk 

merangsang ikan agar cepat dalam memijah dan 

pengurutan perut ikan atau (stripping) untuk 

mengeluarkan telur dari indukan betina dan 

mengeluarkan sperma dari indukan jantan. Hal-

hal yang dipersiapkan sebelum melakukan 

metode pemijahan dilakukan dengan beberapa 

tahapan kegiatan, yaitu: 

1. Tahap pertama 

Pengecekan tingkat kematangan gonad 

induk betina dan induk jantan dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: 

- Induk ikan patin siam harus matang 

gonad. 

- Induk betina bagian perutnya terlihat 

membuncit dan lunak, serta lubang 

genitalnya berwarna kemerah-merahan. 

- Induk jantan bagian perutnya terlihat 

biasa, bentuk genitalnya menonjol dan 

merah kebiruan atau merah tua. 
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- Induk harus sehat dan tidak cacat atau 

terserang penyakit. 

- Induk betina dan induk jantan harus 

cukup umur 2,5 tahun – 3 tahun. 

- Berat induk betina minimal 2,5 – 4 kg 

dan induk jantan minimal 2 kg. 

2. Tahap kedua 

Pemijahan dilakukan secara buatan dengan 

penyuntikan hormon. Hormon yang digunakan 

adalah ovaspec dengan standar dosis yang 

diberikan 0,5 ml. Ikan patin siam yang akan 

digunakan dalam pemijahan buatan yaitu 

indukan betina dan indukan jantan. Hal yang 

harus dilakukan sebelum pemijahan yaitu :  

- Sebelum penyuntikan induk dilakukan 

pemberokan atau pemuasaan selama 1 

hari setelah induk ikan diseleksi dan 

dipilih yang sudah matang gonad dan 

siap untuk dilakukan pemijahan buatan. 

- Induk ditimbang terlebih dahulu agar 

dapat menentukan jumlah dosis yang 

akan diberikan. 

- Untuk penyuntikan ikan patin siam 

dilakukan dua kali penyuntikan yaitu  

penyuntikan pertama dan penyuntikan 

kedua, dengan perbedaan waktu 6 jam. 

 

 Penyuntikan pertama dilakukan jam 16.30 

sore, dihitung dengan:  

Rumus : Berat Induk x Hormon Ovaspec x 

30% 

- Induk betina : 2,5 kg × 0,5  × 30% = 

0,375 

- Induk jantan : 2,1 kg × 0,5 × 30% = 

0,315 

Penyuntikan kedua dilakukan jam 23.30 

malam, dihitung dengan: 

Rumus : Berat Induk x Hormon Ovaspec x 

70% 

- Induk betina : 2,5 kg × 0,5 × 70% = 

0,875. 

- Induk jantan : 2,1 kg × 0,5 × 70% = 

0,735. 

3. Tahap ketiga 

Pengurutan atau stripping, dilakukan pada 

induk betina untuk mengeluarkan telur dan 

induk jantan untuk mengeluarkan sperma. Telur 

induk betina ditampung di baskom dan sperma 

induk jantan ditampung di gelas penampungan 

atau gelas plastik. Stripping dilakukan pada jam 

9 pagi. Setelah induk betina dan induk jantan 

dilakukan stripping, pembuahan dilakukan 

dengan cara telur dan sperma dicampurkan 

kemudian diaduk menggunakan bulu ayam 

selama ± 3 menit secara perlahan-lahan sampai 

tercampur merata, selanjutnya telur siap 

ditebarkan. 

4. Tahap keempat 

 Telur yang sudah buahi ditetaskan di 

aquarium yang berukuran panjang 80 cm, lebar 

40 cm, dan tinggi 50 cm. Wadah dibersihkan 

dan diisi air 25 – 30 cm, bila suhu air terlalu 

rendah maka perlu dipasang pemanas air 

(heater). Wadah untuk penebaran telur ikan 

patin siam yang digunakan yaitu menggunakan 

wadah berupa aquarium sebanyak 10 wadah 

aquarium dengan menggunakan aerator agar 

telur tidak menggumpal dan memudahkan 

dalam penetasan telur ikan. Padat penebaran 

telur dalam aquarium sebanyak 1 sendok makan 

pada tiap aquarium. Penetasan telur terjadi 

selama 22 jam setelah stripping dilakukan 

dengan kisaran suhu 28˚ - 30˚C. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Persiapan Wadah 

Persiapan wadah yang perlu disiapkan 

dalam kegiatan pemijahan ikan patin siam yaitu 

wadah bak fiber bulat dan wadah aquarium. 

Selain persiapan wadah, yang perlu disiapkan 

yaitu alat dan bahan yang akan digunakan dan 

lab hatchery harus bersih. Bak fiber bulat yang 

digunakan sebanyak 2 wadah bak fiber bulat 

yang berukuran diameter 2 meter, bak fiber ini 

digunakan sebagai wadah tempat pemberokan 

induk ikan patin siam betina dan jantan sebelum 

dilakukan pemijahan. Kemudian wadah 

dibersihkan dan diisi air bersih dengan 

ketinggian air 90 cm. Sedangkan wadah 

aquarium yang digunakan sebanyak 10 wadah 

aquarium yang berukuran panjang 80 cm, lebar 

40 cm, dan tinggi 50 cm. Sebelum dilakukan 

pemijahan terlebih dahulu aquarium dibersihkan 

kemudian diisi air bersih dengan cara air 

disaring agar air lebih bersih dan ketinggian air 

yang diisi di aquarium yaitu 25 – 30 cm. 

Aquarium digunakan sebagai wadah tempat 

penetasan telur ikan patin siam. 

Hal yang harus dipersiapkan dalam 

pemijahan ikan patin siam selain dari persiapan 

wadah yaitu ketersediaan sumber air dan induk 

ikan yang disiapkan dalam melakukan 

pemijahan ikan patin siam (Pangasianodon 

hypophthalmus). Ketersediaan air dalam 

pemijahan sangat penting karena air berperan 

penting untuk keperluan induk ikan, bahkan 

sampai pada saat penetasan telur ikan. Induk 

ikan merupakan faktor penentu dalam 
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pemijahan, untuk itu persiapan induk ikan jantan 

dan induk ikan betina sangat berperan dalam 

pemijahan (Surnama, 2010). 

 

 
 
Gambar 1. Persiapan wadah bak fiber bulat (a); Pengisian 

air di aquarium (b). 

 

Seleksi Induk 

Seleksi induk yaitu tahap pengecekan 

tingkat kematangan gonad pada induk ikan patin 

siam betina dan jantan dilakukan setelah induk 

dipuasakan selama 1 hari. Tujuannya untuk 

mengosongkan perut ikan agar tidak terjadi bias 

dalam menentukan perut ikan yang buncit 

karena pakan atau telur, untuk mengurangi 

kandungan kadar lemak pada induk ikan agar 

pada saat stripping tidak menutupi saluran 

keluarnya telur dan sperma, untuk mengurangi 

kotoran atau feses ikan agar pada saat stripping 

kotoran ikan tidak tercampur dalam sperma dan 

telur ikan.  

Hal yang harus diperhatikan pada induk 

ikan patin siam sebelum dilakukan pemijahan 

yaitu ciri-ciri induk sehat dan ciri-ciri induk 

matang gonad. Induk ikan patin siam harus 

matang gonad, induk betina bagian perutnya 

terlihat membuncit dan lunak serta lubang 

genitalnya berwarna kemerah-merahan tua, 

induk jantan bagian perutnya terlihat ramping 

bentuk genitalnya menonjol dan merah kebiruan 

atau merah tua, induk harus sehat dan tidak 

cacat atau terserang penyakit, induk betina dan 

induk jantan harus cukup umur 2,5 tahun – 3 

tahun, berat induk betina minimal 2,5 – 4 kg dan 

berat induk jantan minimal 2 kg. 

Seleksi induk adalah langkah awal dalam 

melakukan pemijahan, langkah ini menentukan 

keberhasilan dalam pemijahan. Ciri-ciri induk 

minimal berat induk jantan 2 kg dan umur induk 

jantan minimal 2 tahun Sedangkan berat induk 

betina minimal 2,5 kg dan umur induk betina 

minimal 2,5 tahun (Kasmir, 2012). 

 

 
 

Gambar 2. Seleksi induk urogenital induk betina (a); 

Urogenital induk jantan (b). 

 

Pemijahan 

Pemijahan adalah proses untuk 

mengeluarkan sel telur dari induk betina dan sel 

sperma dari induk jantan. Proses yang dilakukan 

dalam pemijahan yaitu pemijahan buatan 

dengan metode kawin suntik untuk 

mempercepat proses pengeluaran telur. Proses 

pemijahan buatan terjadi dengan adanya campur 

tangan manusia, dalam pemijahan buatan ini 

dilakukan dengan cara penyuntikan hormon 

pada induk betina dan induk jantan. Jenis 

hormon yang digunakan adalah ovaspec dengan 

dosis 0,5 ml. Untuk penyuntikan dilakukan dua 

kali suntik dengan perbedaan waktu 6 jam dari 

penyuntikan pertama dan penyuntikan kedua. 

Induk ikan patin siam yang akan disuntik harus 

sudah dilakukan pemberokan. Sebelum disuntik 

terlebih dahulu menimbang bobot ikan jantan 

dan betina, agar kita dapat mengetahui dosis 

yang akan diberikan pada ikan. 

Penyuntikan dilakukan di bagian sebelah 

kanan di belakang sirip dorsal atau bagian 

punggung dengan kemiringan 45˚ dengan arah 

jarum ke bagian kepala. Kemiringan 

penyuntikan bertujuan agar jarum tidak 

(a) 

(a) 

(b) 

(b) 
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mengenai tulang belakang ikan. Setelah 

penyuntikan dosis larutan ovaspec habis, 

suntikan ditarik secara perlahan-lahan dan 

daerah bekas suntikan pada ikan diusap dengan 

jari agar larutan menyebar ke seluruh tubuh 

ikan. 

 

 
Gambar 3. Penyuntikan induk jantan (a); Penyuntikan 

induk betina (b) 

 

Teknik pemijahan buatan ikan patin siam 

diakukan dengan metode kawin suntik 

(stripping) yaitu dengan menyuntikan hormon 

terhadap induk ikan betina untuk mempercepat 

proses pengeluaran telur dan induk jantan 

dilakukan untuk proses pengeluaran sel sperma. 

Induk yang digunakan dalam pemijahan yaitu 

induk matang gonad 1:1 dengan dua kali 

penyuntikan induk betina sedangkan  induk 

jantan sekali penyuntikan bahkan tidak disuntik 

(Wexler, 2011). 

 

Stripping 

Stripping atau pengurutan dilakukan pada 

induk betina ikan patin siam untuk 

mengeluarkan telur dan pada induk jantan ikan 

patin siam untuk mengeluarkan sperma. Telur 

induk betina ditampung di mangkuk sedangkan 

sperma induk jantan ditampung di gelas plastik 

penampungan. Stripping dilakukan pada jam 9 

pagi setelah penyuntikan kedua, pada induk 

betina dan induk jantan. Sebelum di-stripping 

induk ditangkap menggunakan serok, kemudian 

mata ikan ditutup menggunakan kain yang basah 

agar ikan tidak stres, lalu bagian genital ikan 

dilap menggunakan handuk agar sperma atau 

telur tidak terkena air yang dapat menyebabkan 

sperma atau telur bergerak aktif. Pada saat 

stripping bulu ayam digunakan sebagai penahan 

agar sperma atau telur tidak menyembur keluar 

dari wadah pada saat stripping. Untuk sperma 

induk jantan di-stripping dan ditampung dalam 

wadah gelas penampungan dengan 

menambahkan larutan NaCl secukupnya 

gunanya untuk mengencerkan sperma dan agar 

sperma tidak rusak serta dapat bertahan lama. 

Setelah induk betina dan induk jantan dilakukan 

stripping, proses pembuahan dilakukan dengan 

cara telur dan sperma dicampurkan kemudian 

dicuci menggunakan air sambil diaduk 

menggunakan bulu ayam selama ± 3 menit 

secara perlahan-lahan sampai tercampur merata, 

selanjutnya telur siap ditebar (Rena, 2010) 

 

 
 

Gambar 4. Stripping induk jantan (a); Stripping induk 

betina (b). 

 

Penetasan Telur di Aquarium 

Proses penetasan telur diawali dengan telur 

ditebar merata di dasar wadah aquarium yang 

berukuran panjang 80 cm, lebar 40 cm dan 

tinggi 50 cm. Ketinggian air di dalam aquarium 

yang telah disiapkan berisikan air 25 – 30 cm. 

Dan pada saat penebaran telur diusahakan 

jangan ada telur yang menumpuk, karena telur 

tersebut dapat busuk yang menyebabkan 

menurunnya kualitas air sehingga dapat 

mengakibatkan kegagalan penetasan telur. Berat 

telur dalam perut induk ikan dihitung dengan 

cara berat awal dikurang berat akhir.  

Wadah penetasan telur menggunakan 

aquarium sebanyak 10 wadah aquarium, dengan 

padat tebar 1 sendok makan tiap aquarium. Pada 

saat penetasan telur aerator diatur tidak terlalu 

kencang agar telur tidak menggumpal dan 

(a) 

(a) 
(b) 

(b) 
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membantu dalam penetasan telur, selain itu 

penetasan telur terjadi selama 22 jam setelah 

stripping dilakukan. Telur yang terbuahi oleh 

sperma berwarna bening, sedangkan telur yang 

tidak terbuahi oleh sperma akan berwarna putih 

susu. Hal ini ditandai adanya larva ikan patin 

siam yang mulai terlihat berenang di permukaan 

air. Penetasan telur terjadi dengan kisaran suhu 

28˚ - 30˚C. pH  berkisar 6,5 dan DO berkisar 5 

Mg/L (Heltonika, 2014).  

 

 
 
Gambar 5. Pencucian telur (a); Aquarium wadah 

penetasan (b). 

 

Hasil Pemijahan Ikan Patin Siam 

Jumlah fekunditas pemijahan ikan patin 

siam yang didapat menurut rumus yang 

dikemukakan oleh Arianto (2012) didapat 

300.000 butir telur ikan Faktor yang 

mempengaruhi tingkat keberhasilannya yaitu 

penanganan larva. Penanganan larva sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 

pemijahan, karena pada saat penetasan telur ikan 

ada telur ikan yang terbuahi bahkan ada yang 

tidak terbuahi, akibatnya apabila dalam 

penanganan larva lambat dalam penggantian air 

dapat menyebabkan air dalam wadah penetasan 

menjadi berbau busuk yang dapat menyebabkan 

amoniak yang berasal dari gas berbau tajam dari 

bau busuk yang menyebabkan larva ikan mati. 

Larva ikan patin siam termasuk ikan yang 

kanibal di mana larva memakan sesama larva 

hingga memanjang seperti rantai, hal ini 

menjadi salah satu dari faktor yang 

mempengaruhi tingkat kehidupan larva. Untuk 

itu, sebaiknya penanganan larva dilakukan 

dengan cepat dan pemberian pakan untuk larva 

ikan patin siam tepat waktu dan cukup sehingga 

tidak terjadinya kanibal pada larva. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

dan kegagalan dalam pemijahan ikan patin siam 

(Pangasianodon hypophthalmus) yaitu seleksi 

induk, pemijahan, kualitas air, dan penanganan 

larva. Induk ikan patin siam yang dipijah 1:1 

dengan menggunakan hormon ovaspec standar 

dosis yang diberikan 0,5 ml/kg spectrum dengan 

melakukan dua kali penyuntikan selang waktu 6 

jam dari penyuntikan pertama dan kedua. Suhu 

air dalam penetasan telur ikan patin siam 

berkisar 28˚ - 30˚ C. Teknik pemijahan buatan 

pada ikan patin siam yang dilakukan di Balai 

Benih Ikan (BBI) Gohong Pulang Pisau 

menghasilkan 3.000 larva ikan dari 300.000 

butir telur ikan.  
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ABSTRACT 

 
This study aims to assess the dimensions of body size based on morphometric female Balinese cattle reared on wet 

peatlands intensively and extensively by means of manual and digital imagery. The research has been conducted in 

the Livestock Group of Tanjung Taruna Village, Jabiren Raya District, Pulang Pisau Regency with intensive and 

extensive maintenance of female Balinese cattle.  The implementation of the study for one month was in May 2023. 

The material used in this study was 80 female Balinese cows (40 intensively reared and 40 extensively reared), 

average body weight of 300 kg and age range >24-36 months or equivalent 3 years, Healthy, not pregnant Status. 

The tools used are measuring sticks, meters (Rondo), canon D6500 cameras and ATK (office stationery).  Data 

collection was done directly and then analyzed descriptively, namely with the average, standard deviation, and the 

coefficient of diversity and then manual measurement and digital images (incorporated into the software Image-J 

software) and then analyzed with the T-student test using SPSS software version 2.2 to compare manual 

measurement methods and digital images. The results showed that the average size of the body morphology of 

manual measurement results obtained from the study was lower than the results of digital image counting. 

Measurement by means of digital images is easier to do to determine the performance of the body size of Balinese 

cattle but must pay attention to the prediction of the difference in real size (Real). The test results showed that 

Balinese cattle on wet peatlands have good potential to be developed because of the larger body size with a 

comparative pattern of intensive and extensive maintenance but in general these two maintenance patterns are well 

applied in the maintenance of female Balinese cattle on wet peatlands. 
 

Keywords :  Bali Cattle, peatland, production performance 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai dimensi ukuran tubuh berdasarkan morfometrik sapi Bali betina yang 

dipelihara pada lahan gambut basah secara intensif dan ekstensif dengan cara maunual dan citra digital. Penelitian 

telah dilakukan di Kelompok Ternak Desa Tanjung Taruna, Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau 

dengan pemeliharaan ternak sapi Bali betina secara intensif dan ekstensif.  Pelaksanaan Penelitian selama satu bulan 

yakni pada Mei 2023. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 ekor Sapi Bali Betina (40 ekor 

dipelihara secara intensif dan 40 ekor dipelihara secara ekstensif), bobot badan rata – rata 300 kg dan umurnya 

berkisar >24-36 bulan atau setara 3 tahun, Sehat, Status tidak bunting. Alat yang digunakan berupa tongkat ukur, 

meteran (Rondo), kamera canon D6500 dan ATK (alat tulis kantor).  Pengambilan data dilakukan secara langsung 

kemudian dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan rataan, standar deviasi, dan koefisien keragaman kemudian 

pengukuran manual dan citra digital (dimasukan kedalam perangkat lunak software Image-J) kemudian dianalisis 

dengan dengan uji t-student menggunakan perangkat lunak SPSS versi 2.2 untuk membandingkan metode 

pengukuran manual dan citra digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan ukuran morfologi tubuh hasil 

pengukuran manual yang diperoleh dari penelitian lebih rendah dari hasil penghitungan citra digital. Pengukuran 

dengan cara citra digital lebih mudah dilakukan untuk mengetahui performans ukuran tubuh ternak sapi Bali tetapi 

harus memperhatikan prediksi selisih ukuran real (nyata). Hasil pengujian menunjukkan bahwa sapi Bali pada lahan 

gambut basah memiliki potensi yang bagus untuk dikembangkan karena ukuran tubuh lebih besar dengan pola 

perbandingan secara pemeliharaan intensif dan ekstensif tetapi secara keseluruhan dua pola pemeliharaan ini baik 

diaplikasikan dalam pemeliharaan sapi Bali betina pada lahan gambut basah.  

 

Kata kunci: Sapi Bali, lahan gambut, performans produksi 
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PENDAHULUAN 

 

Keberadaan sapi potong di Provinsi 

Kalimantan Tengah khususnya pada lahan 

gambut memiliki potensi yang besar. Populasi 

sapi potong di Provinsi Kalimantan Tengah pada 

tahun 2021 berjumlah 84.504 ekor. Populasi ini 

meningkat pada tahun 2022 yaitu populasi sapi 

potong menjadi 87.883 ekor. Jumlah ini 

mengalami peningkatan populasi sekitar 3,4% 

populasi sapi potong (BPS Kalteng Dalam 

Angka, 2023). Sapi Bali merupakan salah satu 

sapi potong yang banyak dipelihara oleh 

peternakan rakyat pada lahan gambut di 

Kalimantan Tengah yakni khususnya di daerah 

Kabupaten Pulang Pisau. Pemeliharaan sapi Bali 

pada lahan gambut basah dapat dijadikan 

sumber bibit sapi Bali untuk memenuhi 

kebutuhan akan ternak potong yang produktif 

(Amiano dkk., 2021). 

Keberadaan sapi Bali umumnya 

dibudidayakan pada lahan gambut dalam 

skala kecil atau rakyat. Lahan gambut 

menajadi tempat pemeliharaan sapi Bali 

yakni lahan gambut basah yang tergenang 

air dengan pemeliharaan intensif 

menggunakan kandang panggung dan 

ekstensif yang tidak tergenang air. Penilaian 

atau pendataan ukuran tubuh ternak masih 

minim dilakukan sehingga cacatan produksi 

atau perkembangan ternak akibat dari 

pemeliharaan masih torgolong kurang 

sehingga untuk memperoleh informasi dari 

mutu genetik ternak harus melakukan 

pendataan ulang. Informasi genetik ternak 

tersebut masih tergolong rendah dilihat dari 

tingkat produktivitas ternak. Salah satu 

upaya dalam peningkatan pengumpulan data 

produktivitas ternak sapi Bali adalah dengan 

pengumpulan data kuantitatif (dimensi 

tubuh) dari ternak tersebut. Data tersebut 

sangat dibutuhkan untuk identifikasi atau 

penciri, memprediksi potensi produksi, dan 

peluang peningkatan produktivitas ternak.   
Pada umumnya penilaian dimensi tubuh 

ternak dilakukan secara manual yaitu dengan 

mengukur langsung bagian tubuh ternak dengan 

suatu alat ukur, metode ini dapat dikatakan 

sederhana namun memiliki berisiko terhadap 

keselamatan peternak apabila ternak tersebut 

memiliki temperamen yang susah dikendalikan 

dan juga memicu tingkat stres pada ternak 

(Hilmawan dkk., 2016). Prinsip menggunakan 

metode pengukuran citra digital yaitu dengan 

mengambil foto digital dari ternak pada jarak 

tertentu menggunakan kamera digital dengan 

suatu acuan ukuran yang telah dibuat sesuai 

dengan proporsi dari gambar yang akan diambil. 

Hasil gambar kemudian dianalisis lanjut dengan 

perangkat lunak (Corel Draw) pada komputer. 

Penggunaan analisis citra digital sudah banyak 

diterapkan di berbagai bidang salah satunya 

pada bidang peternakan. Tasdemir dkk., (2011) 

menyatakan bahwa pengukuran dimensi tubuh 

dan pendugaan bobot badan sapi Friesian 

Holstein menggunakan teknik pengukuran 

digital (photogrammetry). Hasil pengukuran 

menunjukkan keakuratan metode untuk 

pengukuran dimensi tubuh menggunakan 

metode analisis citra digital di antaranya 

pendugaan bobot badan sapi potong dan sapi 

perah (Stajnko dkk., 2008), klasifikasi jenis-

jenis tekstur dan identifikasi warna daging sapi 

dan babi (Budianita dkk., 2015).  

Metode penilaian morfometrik dengan 

analisis citra digital menguntungkan 

penggunaannya karena mengurangi tingkat stres 

ternak dan mempermudah dalam proses 

penanganan (handling) ternak. Penelitian ini 

bertujuan untuk menilai dimensi ukuran tubuh 

berdasarkan morfometrik sapi Bali betina yang 

dipelihara pada lahan gambut basah dengan 

sistem pemeliharaan intensif dan ekstensif 

dengan cara manual dan citra digital, metode ini 

digunakan sebagai bahan percontohan bagi 

peternakan rakyat agar mempermudah dalam 

pendataan performans ternak yang dipelihara. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian telah dilakukan di Kelompok 

Ternak Desa Tanjung Taruna, Kecamatan 

Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau dengan 

pemeliharaan ternak sapi Bali betina secara 

intensif dan ekstensif. Pelaksanaan Penelitian 

selama satu bulan yakni pada Mei 2023. Materi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 

ekor Sapi Bali Betina (40 ekor dipelihara secara 

intensif dan 40 ekor dipelihara secara ekstensif), 

bobot badan rata – rata 300 kg dan umurnya 

berkisar >24-36 bulan atau setara 3 tahun, Sehat, 

Status tidak bunting. Alat yang digunakan 

berupa tongkat ukur, meteran (Rondo), kamera 

canon D6500 dan ATK (alat tulis kantor). 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

dengan menggunakan metode purposive 
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sampling atau secara sengaja ditentukan ternak 

yang menjadi objek penelitian dan pengamatan 

secara langsung. 

Cara pengukuran: 

1. Panjang badan diukur dari jarak antara ujung 

samping tulang bahu (Tuberculum humerus 

lateralis) sampai dengan ujung tulang duduk 

(Tuberculum ischiadium), diukur 

menggunakan tongkat ukur (satuan dalam 

cm). 

2. Tinggi Badan diukur dengan menggunakan 

tongkat ukur, dari bagian tertinggi pundak 

melewati bagian belakang (scapula) tegak 

lurus dengan tanah (satuan dalam cm). 

3. Tinggi pinggul diukur dari jarak tertinggi 

pinggul secara tegak lurus ke tanah dengan 

menggunakan tongkat ukur (satuan dalam 

cm). 

4. Dalam dada diukur dari puncak gumba atau 

pundak sampai tepi bawah tulang dada 

(crista sterni dari manubrium sterni) dengan 

menggunakan tongkat ukur (satuan dalam 

cm). 

5. Pengukuran ukuran tubuh dengan pencitraan 

digital dilakukan dengan mengambil foto 

digital ternak pada jarak terdekat 

menggunakan kamera Digital Single Lens 

Reflex (DSLR) Canon D6500 di mana jarak 

terdekat merupakan jarak yang dilakukan 

untuk mengambil gambar ternak hingga 

diperoleh view penuh satu area pandang dari 

kamera (berjarak sekitar tiga meter).  Sapi 

Bali ditempatkan pada area yang datar dalam 

kondisi tegak berdiri. 

Data hasil penelitian akan dianalisis secara 

deskriptif, yaitu dengan rataan, standar deviasi, 

dan koefisien keragaman. Pengukuran manual 

dan citra digital (dimasukan ke dalam perangkat 

lunak software Image-J) kemudian dianalisis 

dengan uji t-student menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 2.2 untuk membandingkan 

metode pengukuran manual dan citra digital 

antara sapi Bali di lahan gambut basah  secara 

intensif dan ekstensif, dengan rumus matematis 

menurut Stell dan Torrie (1995) adalah sebagai 

berikut: 

t = 
(𝑋𝑎−𝑋𝑏 )−(𝜇𝑎−𝜇𝑏)

𝑆𝑥𝑎−𝑥𝑏
 

Keterangan: 

t : Nilai t hitung yang akan 

dibandingkan dengan t tabel untuk 

menentukan penerimaan hipotesis 

(Xa-Xb) : Selisih rata-rata sampel a dan b 

(μa-μb) : Selisih rata-rata populasi a dan b 

Sxa-xb    : Nilai standar eror 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Panjang Badan  

Rataan ukuran panjang badan sapi Bali 

betina pada lahan gambut basah yang dipelihara 

secara intensif dan ekstensif berdasarkan citra 

digital dan pengukuran manual dilihat pada 

Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Rata-rata panjang badan sapi Bali 

betina pada lahan gambut (cm) 

 

Lokasi Pemeliharaan Umur N 
Metode Pengukuran 

Digital Manual 

Lahan 

Gambut 

Basah 

Intensif >24-36 bulan 40 110,19±7,49 a 100,55±6,61 b 

Ekstensif >24-36 bulan 40 118,56±7,49 a 105,24±3,34 b 

Keterangan: a, b Superskrip yang berbeda ke arah baris menunjukkan perbedaan nyata 

(P<0,05). 

 

Hasil analisis rataan ukuran panjang badan 

sapi Bali betina pada lahan gambut basah 

menunjukkan bahwa ukuran panjang badan 

ternak sapi Bali dengan pengukuran citra digital 

lebih tinggi dibanding dengan pengukuran 

manual (P<0.05). Pada lahan gambut basah yang 

dipelihara secara intensif dengan ukuran secara 

citra digital panjang badan dengan rata-rata  

110,19±7,49 cm dan secara manual  

100,55±6,61 cm dibandingkan dengan rata-rata 

pada pemeliharaan secara ekstensif dengan 

pengukuran secara digital dengan rata-rata 

118,56±7,49 cm dan secara manual 105,24±3,34 

cm. Faktor lain yang diduga mempengaruhi 

akurasi hasil pengukuran adalah variasi 

penggunaan alat ukur (antara pita ukur dan 

tongkat ukur), pembacaan skala pengukuran 

yang kurang tepat, petugas pengukur yang 

berbeda (masing-masing sapi diukur oleh orang 

yang berbeda) dan kesalahan dalam menetapkan 

batas pengukuran yang tepat. Faktor lain yang 

diduga juga berpengaruh pada perbedaan hasil 

pengukuran ini adalah perbedaan cara 

pengukuran pada masing-masing komponen 

tubuh, pada pengukuran manual pengukuran 

yang dilakukan dengan menggunakan pita ukur 

cenderung mengikuti lekuk tubuh sapi sehingga 

ukuran menjadi lebih panjang berbeda dengan 

pada saat pengukuran menggunakan citra digital 

yang menggunakan garis lurus, sehingga ukuran 

yang diperoleh akan lebih pendek. Pengukuran 

dengan citra digital dapat membantu dalam 

koleksi data rekording di mana teknis 

pengambilan data mudah meski memiliki 

perbedaan selisih ukuran dengan manual tetapi 

bisa digunakan untuk memprediksi ukuran 

tubuh ternak. Hilmawan dkk (2016) 

menyatakan, bahwa adanya nilai persentase 



Jurnal Ilmu Hewani Tropika Vol. 12. No. 1. Juni 2023 ISSN: 2301-7783 
Laman: unkripjournal.com 

____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
@Fakultas Peternakan UNKRIP  28 Amiano. Performans ternak sapi bali (Bos sondaicus) 

perbedaan yang bervariasi antara kedua metode 

di tiap bagian tubuh diduga disebabkan oleh 

kondisi ternak, posisi ternak dan 

keahlian/ketepatan evaluator dalam melakukan 

pengukuran maupun interpretasi gambar di 

komputer. 

  

Tinggi Badan  

Rataan ukuran tinggi badan sapi Bali betina 

pada lahan gambut basah yang dipelihara secara 

intensif dan ekstensif berdasarkan citra digital 

dan pengukuran manual dilihat pada Tabel 2 

berikut. 

 

Tabel 2. Rata-rata tinggi badan sapi Bali betina 

pada lahan gambut (cm) 

 
Lokasi Pemeliharaan Umur N 

Metode Pengukuran 

Digital Manual 

Lahan 

Gambut 

Basah 

Intensif >24-36 bulan 40 112,83±3,21 a 106,72±3,44 b 

Ekstensif >24-36 bulan 40 122,19±13,09 a 107,52±2,97 b 

Keterangan: a, b Superskrip yang berbeda ke arah baris menunjukkan perbedaan nyata 

(P<0,05). 

 

Hasil analisis rataan ukuran tinggi badan 

sapi Bali betina pada lahan gambut basah 

menunjukkan bahwa ukuran tinggi badan ternak 

sapi Bali dengan pengukuran citra digital lebih 

tinggi dibanding dengan pengukuran manual 

(P<0.05). Pada lahan gambut basah yang 

dipelihara secara intensif dengan ukuran secara 

citra digital tinggi badan dengan rata-rata  

112,83±3,21 cm dan seacara manual 

106,72±3,44 cm dibandingkan dengan rata-rata 

pada pemeliharaan secara ekstensif dengan 

pengukuran secara digital dengan rata-rata 

122,19±13,09 cm dan secara manual 

107,52±2,97cm. Ukuran tinggi badan yang 

berbeda juga diduga dipengaruhi oleh kondisi 

lahan yang berbeda antara lahan gambut basah 

dengan pemeliharaan intensif dan ekstensif jika 

dilihat dari cara tempat pemeliharan. Lawrence 

dkk., (2012) menyatakan, bahwa terdapat tiga 

metode dalam pengukuran dan pendugaan bobot 

hidup serta perubahan konformasi tubuh ternak, 

di antaranya dengan penimbangan langsung, 

pengukuran parameter tubuh, dan melalui 

analisis citra digital. Analisis gambar dengan 

metode citra digital ini memiliki kelebihan di 

antaranya menghemat waktu, keakuratan dan 

ekonomis. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode citra digital ini 

efektif untuk digunakan sebagai pengganti 

pengukuran manual dengan tingkat keakuratan 

95-98% (Tasdemir dkk. 2011). 

 

 

Tinggi Pinggul  

Rataan ukuran tinggi pinggul sapi Bali 

betina pada lahan gambut basah yang dipelihara 

secara intensif dan ekstensif berdasarkan citra 

digital dan pengukuran manual dilihat pada 

Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Rata-rata tinggi pinggul badan sapi 

Bali betina pada lahan gambut (cm) 

 
Lokasi Pemeliharaan Umur N 

Metode Pengukuran 

Digital Manual 

Lahan 

Gambut 

Basah 

Intensif >24-36 bulan 40 117,96±2,91 a 109,10±3,07 b 

Ekstensif >24-36 bulan 40 117,53±3,64 a 110,63±2,88 b 

Keterangan: a, b Superskrip yang berbeda ke arah baris menunjukkan perbedaan nyata 

(P<0,05). 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada 

lahan gambut basah  dengan pemeliharaan 

secara intensif dan ekstensif ukuran tinggi 

pinggul ternak sapi Bali dengan pengukuran 

citra digital lebih tinggi dibanding dengan 

pengukuran manual (P<0.05). Pada lahan 

gambut basah dengan pemeliharaan intensif 

dengan ukuran secara citra digital tinggi badan 

dengan rata-rata 117,96±2,91 cm dan secara 

manual 109,10±3,07 cm dibandingkan dengan 

rata-rata pada pemeliharaan intensif secara 

digital dengan rata-rata 117,53±3,64 cm dan 

secara manual 110,63±2,88 cm. Selisih 

pengukuran digital dan manual dimungkinkan 

pengaruh daya tangkap kamera serta tenaga 

teknis peneliti yang melaksanakan handling 

berbeda serta kondisi lokasi peletakan ternak 

saat pengambilan data. Munoz dan Perpinan 

(2010) menyatakan, bahwa pengukuran 

morfometrik dengan komputerisasi memberikan 

pengaruh yang rendah dalam peningkatan 

standar eror dari pada pengukuran manual pada 

tubuh mencit.  Rendahnya keakuratan hasil 

pengukuran dalam penelitian ini secara umum 

disebabkan human error (keahlian pengukur) 

dalam pelaksanaan pengukuran manual dan 

performans ternak sapi yang agresif (tidak 

tenang) saat pengukuran.  

 

Dalam Dada  

Rataan ukuran dalam dada sapi Bali betina 

pada lahan gambut basah yang dipelihara secara 

intensif dan ekstensif berdasarkan citra digital 

dan pengukuran manual dilihat pada Tabel 4 

berikut. 
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Tabel 4. Rata-rata dalam dada sapi Bali betina 

pada lahan gambut (cm) 

 
Lokasi Pemeliharaan Umur N 

Metode Pengukuran 

Digital Manual 

Lahan 

Gambut 

Basah 

Intensif >24-36 bulan 40 59,90±6,01a 52,37±4,93b 

Ekstensif >24-36 bulan 40 62,22±3,38 a 54,23±1,84 b 

Keterangan: a, b Superskrip yang berbeda ke arah baris menunjukkan perbedaan nyata 

(P<0,05). 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada 

lahan gambut basah dengan pemeliharaan secara 

intensif dan ekstensif ukuran dalam dada ternak 

sapi Bali dengan pengukuran citra digital lebih 

tinggi dibanding dengan pengukuran manual 

(P<0.05). Pada lahan gambut basah  dengan 

pemeliharaan secara intensif ukuran secara citra 

digital dalam dada dengan rata-rata  59,90±6,01 

cm dan seacara manual  52,37±4,93 cm 

dibandingkan dengan rata-rata pada 

pemeliharaan ekstensif secara digital dengan 

rata-rata 62,22±3,38 cm dan secara manual 

54,23±1,84 cm. Fisher (1975) menyatakan 

bahwa terdapat tiga hal yang dapat menjadi 

sumber eror dalam pengukuran tubuh ternak 

yaitu: (1) identifikasi dalam penentuan titik 

tubuh yang akan diukur, (2) distorsi anatomi 

tubuh yang dihasilkan oleh ternak yang 

mengubah posisi atau posturnya atau 

dikarenakan perubahan otot (3) eror yang 

disebabkan pada saat pengukuran pada berbagai 

posisi tubuh ternak yang banyak terjadi saat 

menggunakan pita ukur.   

 

 

KESIMPULAN 

 

Rataan ukuran morfologi tubuh hasil 

pengukuran manual yang diperoleh dari 

penelitian lebih rendah dari hasil penghitungan 

citra digital. Pengukuran dengan cara citra 

digital lebih mudah dilakukan untuk mengetahui 

performans ukuran tubuh ternak sapi Bali tetapi 

harus memperhatikan prediksi selisih ukuran 

real (nyata). Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa sapi Bali pada lahan gambut basah 

memiliki potensi yang bagus untuk 

dikembangkan karena ukuran tubuh lebih besar 

dengan pola perbandingan secara pemeliharaan 

intensif dan ekstensif tetapi secara keseluruhan 

dua pola pemeliharaan ini baik diaplikasikan 

dalam pemeliharaan sapi Bali betina pada lahan 

gambut basah. 
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ABSTRACT 

 
Bloodworm is one of the favorite life feeds for ornamental fish feed. This study aims to determine the performance 

of a simple bloodworm cultivation method using commercial fish pellets as feed. Bloodworm cultivation was 

carried out outdoors which was given a canopy, using aquariums for spawning and aquarium to growing 

bloodworm. The total number of eggs produced in one breeding period was 97,658 - 107,777 eggs/aquarium. The 

Bloodworm egg hatching rate ranged from 63 - 69 % and the survival of Bloodworm 57 - 60 %. Bloodworm biomas 

production ranged from 126.25 grams - 140.63 grams/aquarium. Bloodworm body length ranged from 7,887 - 

11,680 mm. The content of bloodworm protein and fat from this cultivation was 43.59 ± 1.17 % and 3.42 ± 0.21 %. 

 

Keywords : natural fish feed, chironomidae, bloodworm, aquatic invertebrates, culture method 

 
ABSTRAK 

 

Bloodworm merupakan salah satu pakan hidup yang favorit untuk ikan hias. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui performan metode sederhana budidaya bloodworm menggunakan pakan pellet ikan komersial. 

Budidaya bloodworm dilakukan di luar ruangan (outdoor) yang diberi kanopi, menggunakan akuarium penangkaran 

dan akuarium pembesaran bloodworm.  Jumlah total telur yang dihasilkan dalam satu periode penangkaran adalah 

97.658 – 107.777 butir telur/akuarium. Daya tetas telur bloodworm berkisar antara  63 – 69 % dan kelangsungan 

hidup bloodworm 57 – 60 %.    Produksi biomas bloodworm berkisar antara 126,25 gram – 140,63 gram/akuarium.   

Bloodworm hasil budidaya berukuran panjang berkisar  7,887 – 11,680 mm. Kandungan protein dan lemak 

bloodworm hasil budidaya ini  43,59 ±  1,17 % dan 3,42 ± 0,21 %. 

 

Kata Kunci : pakan alami ikan, chironomidae, bloodworm, avertebrata air, metoda budidaya 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Budidaya ikan hias merupakan salah satu 

bidang pertanian yang berperan penting di 

Indonesia. Berdasarkan Kusumah & Parsetio 

(2017) budidaya ikan hias menghasilkan 

pendapatan rata rata rumah tangga  tertinggi di 

bidang pertanian dibandingkan 16 sektor 

pertanian lainnya.  Bahkan ikan hias 

berkembang menjadi industri besar alternatif di 

samping budidaya ikan konsumsi (Day, 2016). 

Indonesia tercatat mampu mensuplai hingga 

1.154 species ikan hias yang didominasi oleh 

komoditas ikan hias air tawar (Kusumah & 

Parsetio, 2017). Perkembangan budidaya ikan 

hias bergantung pada ketersediaan pakan yang 

berkualitas. Untuk budidaya ikan hias pada 

umumnya menggunakan pakan hidup hewani, 

karena pakan hidup hewani dapat mempercepat 

kematangan gonad dan ikan mendapat nutrisi 

yang lebih seimbang.   Pakan hidup memberikan 

kontribusi besar terhadap perkembangan 

budidaya ikan hias (Lim et al. 2003).  Pakan 

hidup yang banyak digunakan oleh 

pembudidaya ikan hias di Indonesia antara lain: 

cacing sutra, bloodworm, kutu air, jentik 

nyamuk, dan artemia.  Bloodworm merupakan 

salah satu pakan hidup yang favorit digunakan 

oleh pencinta ikan hias.   

Bloodworm adalah larva insekta dari famili 

Chironomidae (diptera). Larva chironomidae ini 

disebut bloodworm karena memiliki pigmen 

merah dari haemoglobin di tubuhnya. 

Haemoglobin ini berperan untuk mengambil 

oksigen dari lingkungan perairan yang kadar 

oksigennya sangat rendah (Cranston, 2004).  

mailto:sulistiyarto@gmail.com
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Bloodworm merupakan komponen penting 

dalam jaring makanan di perairan tawar, 

terutama sebagai makanan ikan.  Bloodworm 

menjadi makanan utama berbagai jenis  ikan di 

perairan pedalaman (Sulistiyarto 2010), bahkan 

ikan di kolam  (Parven et al. 2013). 

Bloodworm merupakan pakan alami yang 

lebih disukai oleh berbagai jenis ikan hias 

dibandingkan pakan alami lain maupun pakan 

buatan (Gupta & Banerjee, 2009; Anogwih & 

Makanjuola, 2010; Tobungan, 2016).  

Keunggulan bloodworm untuk pakan ikan hias 

adalah memiliki nutrisi yang cukup sehingga 

dapat memacu pertumbuhan dan kematangan 

gonad ikan (Thipkonglars et al, 2010; Ghazwan 

2015; Priya et al, 2018), serta dapat 

meningkatkan pigmentasi ikan hias (Maleknejad 

et al. 2014). 

Bloodworm adalah avertebrata air yang 

hidup sebagai hewan dasar atau benthos di 

perairan tawar maupun payau (Armitage et al. 

1995). Bloodworm memperoleh makanan dari 

bahan organik yang terkandung di substrat dasar 

perairan.  Sekitar 50 – 55 % isi pencernaan 

bloodworm adalah detritus, sisanya terdiri dari 

alga, fungi, diatom, protozoa, rotifera, bagian 

potongan hewan (Naser and Roy,  2012).  Pada 

budidaya bloodworm bahan organik digunakan 

sebagai sumber pakan. Berbagai jenis sumber 

pakan untuk budidaya bloodworm antara lain : 

kompos kotoran sapi, kompos kotoran ayam, 

sisa sayur, fitoplankton, ragi, dan kotoran ikan 

lele (Kumar & Ramesh, 2014; Maleknejad et al. 

2014; Suhada & Syamsudin, 2014; Kumar, 

2016; Sulistiyarto & Restu, 2018).  Penggunaan 

pellet ikan komersial untuk pakan bloodworm 

secara teknis dipandang lebih praktis untuk 

pembudidaya ikan, karena pembudidaya ikan 

selalu memiliki pellet tersebut untuk pakan ikan 

yang mereka pelihara.  Penggunaan sumber 

pakan lain memerlukan waktu ekstra untuk 

mempersiapkannya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui performan metode sederhana 

budidaya bloodworm menggunakan pakan pellet 

ikan komersial. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di luar ruangan 

(outdoor) yang diberi kanopi, sehingga 

mendapat pencahayaan matahari secara tidak 

langsung.  Budidaya bloodworm dilakukan 

menggunakan akuarium yaitu  akuarium untuk 

pemijahan bloodworm, dan  akuarium untuk 

pembesaran bloodworm dengan ukuran 70 X 40 

X 40 cm.  Pada akuarium untuk pemijahan 

bloodworm pada bagian atas ditutup dengan 

kasa. Induk bloodworm (campuran jantan dan 

betina) berumur 8 hari ditebar sebanyak 800 

ekor. Pellet ikan yang sudah dihaluskan 

diberikan untuk pakan bloodworm sebanyak 1,5 

gram.L-1. Pada umur 12 – 14 hari, bloodworm 

akan bermetamorfose menjadi nyamuk dewasa 

dan akan melakukan perkawinan. Massa telur 

hasil perkawinan terlihat dipermukaan air 

akuarium.  Selanjutnya massa telur dan jumlah 

butiran telur tiap massa telur dihitung.  Massa 

telur dipindah ke akuarium pembesaran 

bloodworm, sehingga telur tersebut menetas 

menjadi bloodworm. Bloodworm tersebut 

dipelihara sampai umur ke 11 hari dan diberi 

pakan pellet ikan dengan jumlah 1,5 gram.L-1.  

Parameter yang diukur meliputi : daya tetas telur 

bloodworm, kelangsungan hidup bloodworm, 

pertumbuhan panjang bloodworm, biomas 

bloodworm, kandungan nutrisi bloodworm. 

Daya tetas telur diamati dengan mengambil 

sampel satu massa telur dan ditetaskan di dalam 

air 1 L.  Setelah menetas jumlah bloodworm 

dihitung.  Pertumbuhan panjang bloodworm 

diukur menggunakan mikrometer mikroskop 

digital. Biomas diukur dengan menimbang 

bobot basah bloodworm.  Kualitas air diukur 

pada awal dan akhir penelitian yang meliputi 

suhu air, pH air, kadar oksigen terlarut, dan total 

padatan terlarut (TDS).  Pellet ikan komersial 

yang digunakan dan biomas bloodworm diuji 

proksimat untuk mengetahui kandungan 

nutrisinya menggunakan metode AOAC (2000).  

Data yang diperoleh dianalisis secara diskriptif 

untuk melihat performan dari metode sederhana 

budidaya bloodworm ini. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Produksi Telur 

Induk bloodworm di dalam akuarium 

pemijahan mengalami metamorfose menjadi 

imago nyamuk chironomidae pada umur 12 – 13 

hari.  Nyamuk tersebut tidak bisa lepas karena 

akuarium ditutup dengan kain kasa.  Selama 

waktu 3 hari, nyamuk chironomidae melakukan 

perkawinan di akuarium pemijahan. Telur 

bloodworm dilepaskan ke perairan oleh induk 

bloodworm dalam bentuk massa telur atau 

kelompok telur seperti pada Gambar 1. Jumlah 

total massa telur yang dihasilkan berkisar antara 

312 - 331 buah/akuarium. Jumlah telur dalam 
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massa telur bergantung pada besar atau panjang 

dari massa telur.  Ukuran massa telur tersebut 

bergantung pada nutrisi pakan yang diberikan 

pada induk bloodworm, dan juga bergantung 

pada sesi atau tahap peneluran.  Pelepasan telur 

pada hari ke dua dan ketiga selama perkawinan, 

menghasilkan massa telur yang lebih kecil. Pada 

hari ke 1, rata rata panjang telur 2,28 ± 0,49 

mm, hari ke 2 : 2,09 ± 0,78 mm, dan hari ke 3 : 

1,47 ± 0,63 mm.  Jumlah rata rata telur dalam 

massa telur hari ke 1 : 402 ± 53 butir/massa 

telur, hari ke 2 : 262 ± 73 butir/massa telur, dan 

hari ke 3 :  224 ± 45  butir/massa telur. Jumlah 

total telur yang dihasilkan dalam satu periode 

penangkaran adalah 97.658 – 107.777 butir 

telur/akuarium.  Kumar (2016) memperoleh 

jumlah rata rata kandungan telur  sebanyak 

286.66 ± 1.24 butir telur/massa telur. 
 

 
Gambar 1. Massa telur bloodworm 

 

Kelangsungan hidup 

Telur bloodworm menetas menjadi larva 

dalam waktu 1 hari.  Ukuran panjang 

bloodworm pada umur 1 hari tersebut berkisar 

antara 1,2  mm.  Daya tetas telur bloodworm 

berkisar antara  63 – 69 %.  Selanjutnya larva 

bloodworm ditebar ke akuarium pembesaran 

yang sudah diberi pellet ikan komersial, dan 

dipelihara selama 11 hari. Kandungan nutrisi 

pellet ikan komersial berdasarkan uji proksimat 

yang dilakukan sebagai berikut (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Hasil uji proksimat pellet ikan 

komersial yang digunakan 

 

Nutrisi 
Nilai pengamatan rata rata 

± standar deviasi (SD) 

Protein (%) 28,76 ±  0,12 

Lemak (%) 4,67 ± 0,12 

Karbohidrat (%) 53,61 ± 0,38 

Serat Kasar (%) 3,11 ± 0,12 

Abu (%) 10,56 ± 0,12 

 

Kelangsungan hidup bloodworm selama 

waktu pemeliharaan 11 hari dalam akuarium 

pembesaran berkisar antara 57 – 60 %.  

Kelangsungan hidup ini cukup rendah apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian Podder et 

al (2018) yaitu 87.66-95.33%. Penurunan 

kualitas air diduga menjadi penyebab rendahnya 

kelangsungan hidup bloodworm. 
 
Pertumbuhan dan nutrisi bloodworm 

Pada umur panen yaitu hari ke 12 panjang 

yang dicapai oleh bloodworm berkisar antara 

7,887 – 11,680 mm dengan bobot 0,0215 – 

0,0318 gram. Pemberian pakan dengan kompos 

kotoran ayam menghasilkan pertumbuhan 

panjang 5 – 9 mm (Shafruddin et al 2006).  

Penggunaan pellet ikan komersial menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih tinggi, karena 

mengandung nutrisi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kompos ayam.  Total 

biomas bloodworm yang diperoleh dalam 

penelitian ini berkisar antara 1.010 – 1.125 gram 

bobot basah.  Untuk membesarkan seluruh larva 

bloodworm hingga umur 12 hari memerlukan 8 

akuarium. Dengan demikian produksi biomas 

bloodworm berkisar antara 126,25 gram – 

140,63 gram/akuarium.  Pada penelitian 

Shafruddin et al (2006) diperoleh biomas 88,44 

gram/m2.  Penelitian ini menghasilkan biomas 

bloodworm lebih tinggi karena pemberian pakan 

yang lebih baik nutrisinya serta kualitas air 

terkontrol pada kisaran yang mendukung 

kehidupan bloodworm. 

Kandungan nutrisi biomas bloodworm diuji 

proksimat dengan hasil yang disajikan pada 

Tabel 2. Kandungan protein dan lemak 

merupakan komponen nutrisi yang penting 

untuk biota air. Berdasarkan Prabu et al (2017), 

protein dan lemak berperan penting dalam 

memberi energi dan pertumbuhan ikan. 

Kandungan protein dan lemak bloodworm 

dalam penelitian ini  43,59 ±  1,17 % dan 3,42 ± 

0,21 %.  Jayalekshmi et al (2017) memperoleh 

kandungan protein dan lemak bloodworm 41,8 

% dan 9,17 %.  Kandungan protein bloodworm 

mencukupi untuk kebutuhan ikan. Menurut Rola 

dan Hasan (2007) kebutuhan protein dalam 

pakan ikan berkisar antara 30 -40%. 
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Tabel 2. Kandungan proksimat nutrisi biomas 

bloodworm  

 

Nutrisi 
Nilai pengamatan rata rata 

± standar deviasi (SD) 

Protein (%) 43,59 ±  1,17 

Lemak (%) 3,42 ± 0,21 

Karbohidrat (%) 25,76 ± 1,29 

Serat Kasar (%) 3,36 ± 0,16 

Abu (%) 21,18 ± 0,45 

 

Kualitas media air 

Kondisi kualitas media air tempat 

pembesaran bloodworm disajikan pada Tabel 3.  

Kondisi kualitas air mendukung untuk 

pertumbuhan bloodworm.  Menurut Nebeker 

(1973) suhu optimal untuk bloodworm adalah 

21–32ºC, dengan demikian suhu air dalam 

penelitian ini masih optimal.   pH air masih 

dalam kisaran optimal untuk bloodworm yaitu 

berkisar 6 – 9 (Pinder 1986). Kandungan 

oksigen terlarut berada di atas batas minimal 

yang dapat ditoleransi oleh bloodworm yaitu 3 

mg/l (Lawrence 1981). TDS adalah jumlah total 

padatan terlarut, dan menunjukkan tingkat 

kesuburan atau kandungan nutrien dalam air.  

TDS pada hari ke 11 lebih tinggi dibandingkan 

hari ke 1. Hal ini menunjukkan sebagian nutrisi 

dalam pellet terlepas ke air.    

 

Tabel 3. Hasil pengukuran parameter kualitas 

air media budidaya bloodworm  

 

Parameter 

Nilai pengamatan rata-rata  

± standar deviasi (SD) 

Hari ke-1 Hari ke-11 

Suhu  (OC) 27,33 ± 0,06 27,77 ± 0,06 

pH (skala pH) 7,18 ± 0,07 7,08  ± 0,09 

Oksigen terlarut (mgl-1) 3,90 ± 0,20 4,07 ± 0,23 

TDS (mgl-1) 49,67 ± 2,08 61,67 ± 2,08 

 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitan ini menunjukkan bahwa pellet 

ikan komersial dapat digunakan untuk sumber 

pakan pada budidaya bloodworm.  Metode 

sederhana budidaya bloodworm dengan pakan 

pellet ikan komersial ini mampu memproduksi 

bloodworm yang unggul.  Jumlah total telur 

yang dihasilkan dalam satu periode penangkaran 

adalah 97.658 – 107.777 butir telur/akuarium. 

Daya tetas telur bloodworm berkisar antara  63 – 

69 % dan kelangsungan hidup bloodworm 57 – 

60 %.  Produksi biomas bloodworm berkisar 

antara 126,25 gram – 140,63 gram/akuarium.   

Bloodworm hasil budidaya berukuran cukup 

besar dengan panjang berkisar  7,887 – 11,680 

mm dengan bobot 0,0215 – 0,0318 gram. 

Kandungan protein dan lemak bloodworm hasil 

budidaya ini  43,59 ±  1,17 % dan 3,42 ± 0,21 

%.   
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ABSTRACT 

 
This research was conducted to evaluate the accumulation of Pb, Cd, Hg in histology of liver and kidney tissues of 

the Catfish (Plotusus sp) in the Kahayan-Katingan estuary area, Central Kalimantan, Indonesia. Activities of illegal 

gold mining in watersheds cause contamination of fish by heavy metals. Samples of liver and kidney were taken 

fresh and stored at 4°C., part of the liver and kidney were fixed with 10% formaldehyde. The concentration of 

heavy metals that have been extracted is known using the Shimadzu Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). 

Detection of accumulation of Pb, Cd, Hg was carried out histologically using the Sodium Rhodizonate dye method. 

The effect of heavy metals accumulation on liver and kidney tissue cells was detected histologically with the dye 

Hematoxycline-Eosin. Concentration of Pb, Cd, Hg in liver > kidney. Liver and Kidney contain Pb >Cd>Hg.  

Accumulation of Pb, Cd, Hg in liver and kidney histological tissue and spreads in a clustered pattern, random and 

not evenly accumulated. The effect of accumulation of Pb, Cd, Hg in the liver causes necrosis, lysis atrophy of 

hepar cells; renal gromerulus and proximal tubules. 

Keywords:  Distribution, effect, Pb, Cd, Hg, Liver, Kidney, Tissue, Necrosis, lysis, atrophy 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi akumulasi Pb, Cd, Hg pada histologi jaringan hati, ginjal ikan 

Sembilang (Plotosus sp) di wilayah muara Sungai Kahayan dan Katingan, Kalimantan Tengah. Aktivitas 

pertambangan emas ilegal di daerah aliran sungai menyebabkan terpaparnya ikan oleh logam berat. Pengambilan 

contoh hati, ginjal ikan dalam kondisi segar dan disimpan pada suhu 4OC dan sebagian hati dan ginjal ikan difiksasi 

dengan formalin 10%. Konsentrasi logam berat yang sudah diekstrak diketahui menggunakan  Shimazo Atomic 

Absorption Spectrophotometer (AAS).  Deteksi sebaran akumulasi Pb, Cd, Hg dilakukan secara histologi dengan 

metode pewarna Natrium Rhodizonate. Efek akumulasi  logam berat pada sel jaringan hati dan ginjal dideteksi 

secara histologi dengan perwarna Hematoksilin-Eosin. Konsentrasi Pb, Cd dan Hg dalam hati  > ginjal.  Hati dan 

ginjal mengandung Pb > Cd > Hg. Akumulasi Pb, Hg dan Cd dalam jaringan histologi hati, ginjal ikan  menyebar 

dengan pola bergerombol, acak dan tidak merata.  Efek  akumulasi Pb, Hg dan Cd dalam sel-sel Jaringan hati 

menyebabkan nekrosis, lisis, atropi pada sel hepar;  gramerulus ginjal dan tubulus proksimal. 

Kata kunci:  Sebaran, efek, Pb, Cd, Hg, Liver, Kidney, Jaringan, Necrosis, lisis, atropi 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Aktivitas antropogenik dan alam di daerah 

aliran sungai Kahayan dan Katingan Kalimantan 

Tengah menyebabkan timbal (Pb), Mercuri (Hg) 

dan cadmium (Cd) dalam tanah, gambut, batuan 

dan sedimen sungai tererosi dan terangkut aliran 

air ke wilayah muara Sungai. Aktivitas manusia 

di daerah aliran sungai berpotensi menyebabkan 

erosi sedimen, pencemaran, perubahan kualitas 

air dan pencemaran (Macias et al., 2006; Shan-e  

at al., 2023). Tanah bekas tailing mengandung  

Pb > Cd, Potensi  Cd > Pb dalam mencemari 

lingkungan di sekitarnya, tingkat Kelarutan Cd 

> Pb (Galjak et al., 2022). 

Aliran air hujan mempercepat mobilisasi 

logam berat ke estuaria (Qygard dan Gjengedal,  

2009). Hal menyebabkan air sungai dan biota 

mailto:edisasan@yahoo.com


Jurnal Ilmu Hewani Tropika Vol. 12. No. 1. Juni 2023 ISSN: 2301-7783 
Laman: unkripjournal.com 

 

____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
@Fakultas Peternakan UNKRIP  36 Harteman. Akumulasi Pb, Cd, Hg dalam jaringan 

terpapar logam berat hingga ke muara di laut. 

Air sungai Kahayan terpapar Pb dan Hg 

(Hartoto dan Awalina, 2000) dan ikan (Globar 

Mercury Project, 2005;Harteman dan Aunurafik, 

2013); air sungai, sedimen dan ikan estuaria Pb, 

Cd, Hg  (Harteman et al., 2008).  Tanah dan 

humus/gambut mengandung Pb, Hg dan Cd 

(Sposito, 2008; Badora, 2012).  Limbah telling 

tambang emas mengandung Hg, Cd dan Pb 

(Bussinow et al., 2012). Tailing hasil kegiatan 

tambah  potensial mencemari lingkungan tanah 

dan air (Jumei et al., 2023). Kelly et al. (2006) 

kebakaran hutan merupakan sumber Hg dalam 

air danau dan sungai. Curah hujan dan suhu 

tinggi di tropis mempercepat pelapukan logam 

berat pada tanah, gambut, batuan dan mobilisasi  

ke sungai dan estuaria (Herman, 2006; Magbool 

et al., 2011).  

Kondisi alam di wilayah daerah aliran 

Sungai di bagian hulu sudah banyak mengalami 

perubahan mendasar karena kegiatan 

pertambangan emas tanpa ijin dan perluasan 

perkebunan sawit. Kegiatan Pertambangan 

paling banyak merusak hutan, sedangkan 

rehabilitasi lahan dan reboisasi sangat sedikit 

dilakukan. Setiap hari luasan hutan terus 

menerus berkurang akibat kegiatan 

pertambangan dan perluasan kebun sawit dan 

pembukaan lahan hutan oleh masyarakat. 

Kondisi hutan alam yang berubah diikuti oleh 

pencemaran perairan dan terkontaminasi air, 

sedimen, ikan dan biota air lain oleh logam berat 

tersebut. Kontaminasi Pb, Cd dan Hg dalam air 

sungai hingga estuaria dapat menyebabkan ikan 

terkontaminasi logam berat beracun dan 

kerusakan jaringan tubuh ikan.  

Kegiatan pertambangan emas ilegal, erosi 

tanah, kebakaran hutan, pemukiman di 

sepanjang aliran sungai menyebabkan sungai, 

estuaria dan ikan terkontaminasi Pb, Hg dan Cd. 

Ikan air tawar di wilayah aliran sungai Katingan 

terpapar 0.060-1.600 mg/l Hg (Global Mercury 

Project, 2005). Air Sungai Kahayan hulu 

terpapar 0.024-0.173 mg/l Pb dan sedimen 6.46-

16.54 mg/kg Pb berat basah; air sungai terpapar 

0.008-0.057 mg/l Hg dan sedimen  0.424-2.643 

mg/kg Hg berat basah (Awalina dan Hartoto, 

2000). Menurut Harteman et al. (2008) air, 

sedimen dan ikan di estuaria terpapar Pb, Hg 

dan Cd; Sedangkan permukaan Sedimen 

mengandung  Pb > Cd > Hg (Kutlu, 2023).  

Logam berat dalam air dan dibiomagnifikasi 

melalui rantai makanan predator-prey hingga 

level pemangsa tinggi (Akin dan Unlu, 2007; 

Watras, 1992). Hg dan Cd sangat reaktif dengan 

gugus sulphidril (-SH), sedangkan Pb sangat 

reaktif dengan gugus amina (-NH) (Cowan, 

1997). Akumulasi Lead (Pb), Mercury (Hg) dan 

Cadmum (Cd) dalam jaringan hati dan ginjal 

menyebabkan sel-sel jaringan keracunan dan 

mengalami perubahan (Kim et al., 2004).  

Jaringan tubuh ikan yang terkontaminasi Pb, Hg 

dan Cd dapat menyebab perubahan, kerusakan 

jaringan organ tubuh ikan dan kematian.  Hal ini 

terjadi karena Pb, Hg, Cd sangat reaktif dan 

toksik terhadap sel-sel jaringan tubuh ikan. 

Toksisitas Pb, Hg dan Cd dapat bersinergis 

dalam sel-sel jaringan tubuh ikan. Menurut 

Vinodhini dan Narayanan (2009) zat kimia 

toksik menyebabkan nekrosis, lisis, edema atau 

hiperplasia pada jaringan tubuh ikan. Paparan 

Methylmercury  dalam makanan seperti ikan 

sangat beracun dan salah satu penyebab kanker 

(Espejo et al., 2022). Paparan Pb, Cd dan Hg di 

lingkungan perairan dapat mengancam 

kelestarian dan keamanan pangan pada sektor 

perikanan. Tujuan penelitian adalah 

mengevaluasi konsentrasi dan sebaran 

akumulasi Pb, Hg, Cd serta efeknya dalam 

jaringan organ tubuh ikan.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi penelitian di muara Sungai Kahayan 

dan Katingan Kalimantan Tengah (Indonesia)  

terletak di antara 114o 08’ 33’’ BT dan 03o 33’ 

32” LS,  114o 07’ 31”’ BT dan 03o 35’ 32’’ LS; 

Lokasi di muara Sungai Katingan terletak di 

antara 113o 42’ 45’’ BT dan  03o 26’ 32’’ LS, 

113o 40’ 06’’ BT dan 03o 28’ 04” LS (Gambar 

1).  Pengambilan sampel ikan dilakukan bulan 

Juni-Agustus 2018.  Organ tubuh ikan yang 

diambil untuk mendeteksi Pb, Hg dan Cd  

adalah hati, ginjal ikan dilakukan 4 kali ulangan 

(ekor ikan)  per bulan pada masing-masing 

wilayah muara sungai.  Organ tubuh contoh ikan 

diambil dalam kondisi masih segar. Setiap 

contoh organ tubuh ikan dibagi dua bagian. 

Potongan bagian contoh organ pertama 

digunakan untuk mendeteksi konsentrasi  Pb, 

Hg dan Cd, sedangkan bagian contoh kedua 

digunakan untuk mendeteksi sebaran akumulasi 

Pb, Hg dan Cd secara histologi. Contoh organ 

tubuh ikan untuk histologi difiksasi dengan 

formalin 10% (PA), sedangkan contoh organ 

tubuh untuk deteksi logam berat tersebut 

disimpan dalam kotak pendingin dengan es batu 
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pada suhu 4OC dan di laboratorium disimpan 

dalam freezer pada suhu -50C (Fitzgerald dan 

Lyons,  1975). 

Pengekstrakan  Pb dan Cd dalam jaringan 

tubuh ikan dengan prosedur sebagai berikut:  

contoh jaringan ditimbang 2 gram dan 

dimasukkan dalam beker teplon dan dilarutkan 

dengan 1,5 ml HClO3 dan 3,5 ml HNO3 dan 

selanjutnya ditutup. Diinkubasi selama 24 jam.  

Selanjutnya dipanaskan dalam waterbath pada 

suhu 60-700C selama 2-3 jam dan setelah itu 

dinginkan. Ditambah 1,0 ml HNO3 pekat dan  

aduk, ditambah 9 ml aquadest selanjutnya 

dipindahkan dalam labo ukur hingga larutan 25 

ml. Kalibrasi Spekrofometer dilakukan dengan 

masing-masing larutan standard hingga grafik 

standard linier. Konsentrasi Cd dan Pb pada 

larutan sampel segera dianalisis menggunakan 

Spekrofotometer Serapan Atom (Shimadzu AA 

7000).  Pengekstrakan Hg pada jaringan hati dan 

ginjal ikan sebagai berikut: sampel ditimbang 

dengan berat  5 gram dan dimasukkan dalam 

botol BOD, dimasukkan 10 ml HNO3 pekat dan 

30 ml H2SO4 pekat. Botol ditutup dan 

diinkubasi selama 24 jam, selanjutnya panaskan 

selama 2 jam dalam waterbath pada suhu 600C, 

dinginkan pada suhu 40C dan dimasukkan 

dalam tabung reduksi dan dinginkan dalam air 

yang diberi aerator, dituangkan 5 ml larutan 

SnCl. Segera ukur konsentrasi Hg menggunakan 

Spekrofotometer Serapan Atom (AAS).   

Preparasi contoh jaringan hati, ginjal ikan 

difiksasi menggunakan formalin 10% selama 24 

hari. Sampel dihidrasi dengan xylul; ethyl 

alkohol  70%, 80%, 90%, 95% dan ethyl alkohol 

absolote masing-masing selama 12 jam. Sampel 

organ tubuh ikan yang sudah dihidrasi direndam 

dalam parafin panas selama 40 menit dan 

selanjutnya diblok dengan parafin. Blok parefin 

dipotong menggunakan mikrotome dengan 

ketebalan 5 µm. Hasil potongan blok parafin 

dimasukkan dalam air panas pada suhu 300C 

dan ditempel pada slides. Kemudian dihidrasi 

lagi dengan xylene, ethanol seperti di atas dan 

slades dicuci dalam aquadest. Slides contoh 

jaringan organ tubuh ikan tersebut direndam 

selama 1-2 jam dalam larutan pewarnaan 

Natrium Rhodizonat (C6Na206). Cara 

pembuatan larutan: ditimbang Natrium 

Rhodizonat (C6Na206) 0.2 gram dan dicampur 

dengan aquadest 99 ml dan asam asetat glacial 1 

ml. Jaringan sudah  menempel pada slades 

dibersihkan dengan aquadest bebas ion logam 

dan didehidrasi dengan cara dicelup 2-3 kali 

dalam ethyl alkahol 95%, ethanol absolute dan 

xylene. Irisan sampel jaringan hati, ginjal pada 

slides diteteskan entalan 1-2 kali dan ditutup 

dengan cover glass. Setelah entelan kering, 

contoh jaringan diamati dengan mikroskop, 

difoto dan dianalisis. Cara mendeteksi sebaran 

akumulasi logam berat: wama merah muda, 

merah tua, warna coklat menunjukkan jaringan 

ikan mengakumulasi Pb; wama hitam 

menunjukkan jaringan ikan mengandung Hg dan 

Cd (Kiernan,  1990).  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Lokasi penelitian Pb, Cd, Hg di 

Muara Sungai Kahayan dan Katingan, 

Kalimantan Tengah 

 

Pewarnaan slades yang sudah dihidrasi 

direndam dalam larutan Hematoxylin-Eosin 

(HE) selama 3-4 detik, dicuci dengan aquadest 

dan dengan cara dicelup 2 kali dalam ethyl 

alkahol 95%, ethanol absolute dan xylene.  

Contoh jaringan pada slides diteteskan entalan 

1-2 kali dan ditutup dengan cover glass dan 

diamati dengan mikroskop, difoto dan dianalisis.    

Data kandungan Pb, Hg dan Cd dalam hati, 

ginjal dan insang ikan dianalisis menggunakan 

statistik dan uji t pada taraf P<0.05 

menggunakan statistik minitep versi 15 for 

window. Sebaran akumulasi logam berat serta 

pengaruhnya terhadap jaringan organ hati, ginjal 

dianalisis secara deskriptif.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsentrasi Pb, Cd, Hg dalam Hati dan 

Ginjal  

Konsentrasi Pb, Cd dan Hg dalam 

lingkungan organ tubuh ikan Sembilang di 

wilayah muara Sungai Kahayan dan Katingan 

berbeda signifikan secara statistika (t-test) 
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antara Pb, Cd, Hg dalam hati, ginjal. Sebaran 

konsentrasi total logam dalam hati ikan pada 

Sungai Kahayan dengan urutan Pb > Cd > Hg; 

konsentrasi total Pb dalam ginjal > Cd > Hg; 

Konsentrasi total Pb dalam ginjal ikan > hati; 

konsentrasi Hg dan Cd dalam ginjal tidak beda 

nyata jika dibandingkan dengan di hati pada (p 

0.05) (Tabel 1). Sebaran konsentrasi total logam 

berat dalam hati ikan di wilayah muara Sungai  

Katingan dengan urutan Pb > Cd ≥ Hg; 

konsentrasi total Pb dalam ginjal ikan > Hg > 

Cd pada p<0.05(Tabel 1).  Nevado at al. (2012) 

ginjal mengakumulasi Hg lebih tinggi 

dibandingkan hati.  Akumulasi Pb dan Cd 

berpengaruh terhadap fisiologis ikan (Mhadhbi 

et al., 2012). Nevado at al.  (2012) ginjal lebih 

tinggi dan berkaitan erat dengan yang 

terkandung di dalam hati. Kandungan Pb, Hg 

dan Cd dalam organ tubuh ikan berkaitan erat 

dengan yang terkandung di dalam air (Harteman 

et al., 2008). Kandungan Pb, Hg dan Cd dalam 

organ tubuh ikan saling berkaitan (liang et al., 

20012). Ginjal ikan mengandung Pb dan Cd > 

hati > Otot  (Orlowski et al.  2007), sedangkan 

Menurut Liang et al. (2012), hati 

mengakumulasi Cd paling tinggi yang dikuti 

ginjal. Hati ikan mengandung Pb dan Cd > 

ginjal (Mhadhbi et al.,  2012). Konovalov 

(1994), Cd dan Pb terikat dengan protein dalam 

sel-sel jaringan hati dan ginjal.  

 

Tabel 1.  Konsentrasi logam berat dalam Hati 

dan Ginjal Ikan Sembilang (Plotosus sp) di 

Wilayah Muara Sungai Kahayan dan Katingan, 

Kalimantan Tengah 

 

Muara N 
Hati Ginjal 

Pb Cd Hg Pb Cd Hg 

Sungai Kahayan 12 
0.281 ± 

1.353 

0.001 ± 

0.017 

0.006 ± 

0.015 

0.568 ± 

2.111 

0.003 ± 

0.018 

0.001 ± 

0.015 

Sungai Katingan 12 
0.193 ± 

1.147 

0.001 ± 

0.014 

0.002 ± 

0.016 

0.062 ± 

1.203 

0.004 ± 

0.015 

0.003 ± 

0.015 

 

Sebaran akumulasi Pb, Cd, Hg dalam 

Jaringan Histologi Hati dan Ginjal. 

Jaringan sel-sel hati, ginjal ikan Sembilang 

yang hidup di lingkungan muara Sungai 

Kahayan dan Katingan mengakumulasi Pb 

secara acak (random) dan bergerombol 

(agregat). Histologi sel-sel jaringan hati dan 

ginjal mengakumulasi Hg dan Cd  acak.  

Bioakumulasi logam berat terjadi pada jaringan 

tubuh hewan air (Adjei-Boateng  et al., 2010). 

Sebaran akumulasi Pb dalam jaringan tubuh 

ikan terlihat dengan jelas dan lebih dominan 

dibandingkan Hg dan Cd (Gambar 2, 4).  

Sel-sel jaringan hati mengakumulasi Pb 

dalam jaringan hati (hepar) kebanyakan 

bergerombol dibandingkan acak (Gambar 2-Br), 

sedangkan Hg dan Cd tersebar acak dalam 

jaringan sel-sel hepar (Gambar 2-Bl).  Hg dan 

Cd dapat membentuk kompleks organometals 

dengan Pb pada sel-sel jaringan permukaan 

hepar dengan warna coklat kehitaman. 

Kompleks organometals (Pb, Hg dan Cd) dalam 

sel-sel jaringan hepar  menyebabkan nekrosis, 

lisis dan atrophy (Gambar 3-N, 3-L dan 3-A). 

Lisis dan atrophy adalah nekrosis pada sel-sel 

hapar. Nekrosis, Lisis, atrophy merusak seluruh 

jaringan dalam hepar ikan. Bekas nekrosis pada 

sel-sel hepar tidak terjadi pembentukan jaringan 

ikat dan tidak ada akumulasi logam berat 

tersebut.  

 

 
 

Gambar 2. Sebaran  Akumulasi  Pb dalam 

Jaringan Hati  (Br) warna coklat; (Bl) Hg dan 

Cd warna hitam. Na-Rhodizonate,  x 20                                                    

 

 

Br  

 
Gambar 3. Efek  Akumulasi Pb, Hg dan Cd pada 

jaringan   Hati: (N) Necrosis, (L) Lisis, (A) Atrophy,   

HE, 40 

 

Sebaran akumulasi Pb dalam jaringan ginjal 

kebanyakan bergerombol dibandingkan acak 

(Gambar 3Br), sedangkan Hg dan Cd dalam 

ginjal tersebar acak di permukaan jaringan ginjal 

(Gambar 3Bl), sedangkan sebaran di dalam 

jaringan proksimal tubulus dan glumerulus 

Br

A Br

A 

N 

L 

A 

A 

 Br 

B1 
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tersebar acak. Hg dan Cd dapat membentuk 

kompleks organometals dengan Pb pada 

jaringan ginjal dan proksimal tubulus dan 

glumerulus dengan warna jaringan coklat 

kehitaman. Akumulasi Pb, Hg dan Cd dalam  

jaringan ginjal dan tubulus dan glumerulus 

menyebabkan nekrosis, lisis dan atrophy 

(Gambar 5-N, 5-L dan 5-A). Lisis dan antrophy 

merupakan gejala awal nekrosis pada sel 

jaringan ginjal ikan.   

 

 
 

Gambar  4.  Sebaran akumulasi (Br) Pb dalam 

Ginjal (warna  kecoklatan); (Bl) Hg dan Cd 

(warna hitam),  Na-Rhodizonate,  x 20 
 

 

 
 

Gambar 5.  Efek akumulasi Pb, Hg dan Cd 

dalam  ginjal, (N) Necrosis, (L) Lysis,  (A) 

Atropy, HE, x 20                                       

 

Liang et al. (2012), mengemukakan bahwa 

Cd terikat pada sel jaringan hati, ginjal ikan 

yang sangat spesifik. Penelitian menunjukkan 

bahwa seluruh slides jaringan hati ikan 

mengandung Pb, Cd dan Hg. Akumulasi Pb, Hg 

dan Cd yang tersebar bergerombol dan acak. Hal 

ini dapat mengganggu kegiatan enzim alkalin 

phosphatase, acid phosphatase, xanthine 

oxidase, katalase, RNAase, aspartate 

aminotrans, glucose-6-PC>4 dehidrogenase, 

alanin aminotransferase, lactic dehydrogenase, 

Na/K-ATPase, Mg-ATPase, delta 

aminolevulinic acid dehydrase yang berperan 

dalam metabolisme (Heath, 1987; 

Rajamanickam dan Muthuswamy, 2008). 

Terganggunya kegiatan enzim dalam jaringan 

organ tubuh ikan dapat menyebabkan kematian 

sel-sel hepatosid dan fungsi hati dalam 

penyimpanan glukosa, sintesis protein, produksi 

kolesterol, empedu dan detoksifikasi terganggu. 

Menurut Vinodhini dan Narayanan (2009), 

akumulasi logam berat pada jaringan hati, ginjal, 

insang berpotensi menyebabkan edema, nekrosis 

dan lesi/luka. Hal demikian berpotensi 

menyebabkan fungsi hati terganggu dan 

kematian ikan. Akumulasi Pb, Cd dan Hg dapat 

mengganggu fungsi glomerulus dan tubulus 

dalam menyaring dan mengekskresi sel-sel 

darah. Meningkatnya konsentrasi Hg, Cd dan Pb 

dalam ginjal ikan berkaitan dengan kondisi 

perairan yang mengandung Pb, Cd dan Hg 

tinggi dalam air (Harteman et al., 2008). 

Akumulasi logam tersebut  bersifat toksik pada 

sel jaringan ginjal dan hati (Nostbakken et al., 

2012). Kondisi demikian berpengaruh terhadap 

fungsi sel jaringan organ ginjal dan hati ikan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Hati dan ginjal di lingkungan muara Sungai 

Kahayan dan Katingan mengandung Pb lebih 

tinggi dibandingkan Cd maupun Hg. Kandungan 

Hg dalam hati dan ginjal cenderung lebih rendah 

dibandingkan Cd. Kandungan Hg dan Cd di 

dalam hati dan ginjal ikan di wilayah kedua 

tidak jauh berbeda. Sel-sel jaringan hati dan 

ginjal mengakumulasi Pb secara acak dan 

bergerombol. Sedangkan sel-sel jaringan hati 

dan ginjal mengakumulasi Cd dan Hg secara 

acak. Efek sel-sel jaringan hati dan ginjal 

menyebabkan nekrosis, lisis dan atropi. Sel-sel 

jaringan hati dan ginjal dapat membentuk 

kompleks Pb atau Hg dan Cd dan dapat 

mematikan sel-sel.   
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